 Kata Pengantar 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah Nya sehingga LAPORAN KINERJA Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan.
LAPORAN KINERJA merupakan dokumen pelaporan tahunan yang disusun oleh setiap satuan kerja perangkat daerah sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan pengelolaan sumber daya dan kebijakan yang telah digariskan serta kebijaksanaan operasional di daerah dalam rangka pencapaian visi dan misi serta sebagai alat umpan balik untuk melakukan perbaikan dalam perencanaan.
Laporan ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan evaluasi yang objektif bagi Walikota Pontianak, serta pihak-pihak yang berkepentingan dalam menilai kinerja dan pertanggungjawaban Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak.
Demikian LAPORAN KINERJA Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak,semoga dapat dijadikan bahan sebagaimana mestinya.

							Pontianak,   31 Januari 2024
Kepala Dinas Pangan Pertanian dan      Perikanan Kota Pontianak


H.Bintoro, SE, MM
      Pembina Utama Muda
NIP. 19660423 199303 2 001



Ringkasan Eksekutif
APORAN KINERJA Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak Tahun 2023  ini  merupakan	media yang secara formal dapat digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan bahan untuk menjawab berbagai permasalahan yang diminta oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk menentukan fokus perbaikan 
kinerja secara berkesinambungan. Maksud dan tujuan penyusunan LAPORAN KINERJA Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak adalah memberikan informasi mengenai akuntabilitas kinerja selama periode satu tahun dan memberikan memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan akuntabilitas kinerja serta penguatan akuntabilitas kinerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan dan Kota Pontianak.
Berdasarkan formulir Perjanjian Kinerja yang telah dibuat dan ditanda tangani pada awal tahun 2023 dan akhir tahun 2023 antara Kepala Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak dengan Walikota Pontianak tercantum adanya 5 (lima) sasaran yang harus terpenuhi oleh kepala SKPD yaitu sasaran (1) Meningkatnya Ketahanan Pangan, (2) Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan, (3) Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya, (4) Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan produksi Tanaman Hortikultura dan (5) Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan.
Keberhasilan mencapai target indikator kinerja dilakukan melalui keberhasilan merealisasikan target output sasaran pertama dari 2 program dan 4 kegiatan pada bidang Ketersediaan, Distribusi dan Konsumsi Pangan ; sasaran kedua 3 program dan 9 kegiatan pada bidang pertanian; bidang peternakan 2 program dan 6 kegiatan dan bidang perikanan 3 program dan 5 kegiatan.
Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut tidak terlepas dari sumber daya manusia yang berjumlah 49 orang pegawai pada Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak serta anggaran yang tersedia pada tahun 2023, yaitu untuk sebesar Rp. 20.031.494.000,00 dengan realisasi Rp. 19.067.727.165,60 atau 95,19%.
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BAB	I
Pendahuluan
A. GAMBARAN UMUM
1. Pendahuluan

Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak merupakan suatu institusi atau kelembagaan pada Pemerintah Kota Pontianak yang dibentuk pada tahun 2017 yang merupakan penggabungan dua institusi yang sebelumnya bernama Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak dan Kantor Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kota Pontianak, berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 07 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.
Penyusunan LAPORAN KINERJA sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban yang disusun oleh Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak demi terwujudnya Good Governance. LAPORAN KINERJA adalah media yang secara formal dapat digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan bahan untuk menjawab berbagai permasalahan yang diminta oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk menentukan fokus perbaikan kinerja secara berkesinambungan.
Maksud disusunnya Laporan Kinerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak Tahun 2023 adalah dalam rangka melaksanaan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa setiap Instansi Pemerintah secara berjenjang wajib menyusun Laporan Pertanggungjawaban Kinerja melalui media Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta menindaklanjuti Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.


Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Tahun 2023 adalah :
1. Mempertanggungjawabkan kinerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak kepada Walikota Pontianak dan pihak yang berkepentingan (stakeholder), dalam rangka mewujudkan Pemerintahan yang baik (good governance) yang ditandai dengan adanya transparansi, partisipasi serta akuntabilitas.
2. Memberikan umpan balik dalam rangka penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan dan peningkatan Kinerja internal Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak


2. Susunan Organisasi
Struktur Organisasi pada Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak berdasarkan Peraturan Walikota Pontianak Nomor 126 tahun 2021 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak, Perubahan atas Peraturan Walikota Pontianak Nomor 87 Tahun 2019 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas Pangan Pertanian  dan Perikanan Kota Pontianak, terdiri dari :
1. Kepala Dinas
2. Sekretaris Dinas
a. Kepala Sub Bagian Umum dan Aparatur
3. Kepala Bidang Ketersediaan, Distribusi dan Konsumsi Pangan
4. Kepala Bidang Pertanian
5. Kepala Bidang Perikanan
6. Kepala Bidang Peternakan
7. Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah
8. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu

Secara rinci susunan organisasi yang telah disebutkan di atas dapat dilihat pada lampiran LAPORAN KINERJA ini.


3. Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak berdasarkan Peraturan Walikota Pontianak Nomor 126 tahun 2021 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak, Perubahan atas Peraturan Walikota Pontianak Nomor 87 Tahun 2019 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak adalah membantu Walikota Pontianak dalam menentukan Kebijakan Bidang Pangan, Bidang Pertanian serta Bidang Kelautan dan Perikanan di lingkungan Pemerintah Daerah yang meliputi :
a. Perumusan kebijakan dibidang Pangan, Pertanian dan Perikanan;
b. Pelaksanaan kebijakan dibidang Pangan, Pertanian dan Perikanan;
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang Pangan, Pertanian dan Perikanan;
d. Pelaksanaan administrasi Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan; dan
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota Pontianak yang berkaitan dengan tugas dan fungsi Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan;


4. Sumber Daya Aparatur (SDA).
Ketersediaan sumber daya manusia di Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak hingga bulan Desember tahun 2023 terdiri dari PNS sebanyak 49 (empat puluh sembilan) orang dan petugas honor harian sebanyak 51 (lima puluh satu) orang. Secara rinci jumlah PNS berdasarkan golongan/ ruang pangkat dapat dilihat pada Tabel berikut ini.








Tabel 1.1. Daftar Sumberdaya Manusia Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak Berdasarkan Golongan Ruang Pangkat Hingga Desember 2023

	No
	Golongan/Ruang Pangkat
	Jumlah (orang)

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
	IV Empat) III (Tiga) 
II (Dua)
I (satu)
VII (Tujuh)
IX (Sembilan)
	8
36
3
0
1
1

	
	Jumlah
	49



Tabel 1.2. Daftar Pejabat Struktural Pada Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak Hingga Desember 2023

	No
	Eselon/Non Eselon
	Jumlah (orang)

	1.
2.
3.
4.
	II (Dua)
III (Tiga)
IV (Empat) Noneselon
	1
5
5
38

	
	Jumlah
	49



Tabel 1.3. Daftar Sumberdaya Manusia Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak Menurut Tingkat Pendidikan Hingga Desember 2023

	No
	Golongan/Ruang Pangkat
	Jumlah (orang)

	1.
	Strata III
	-

	2.
	Strata II
	16

	3.
	Strata I
	24

	4.
	Diploma
	4

	5.
	SLTA/Sederajat
	4

	6.
	SLTP/Sederajat
	1

	7.
	SD
	-

	
	Jumlah
	49



5. Sumber Daya Keuangan
Demi mencapai keberhasilan terhadap pencapaian program dan kegiatan Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak selama periode tahun 2023 diperlukan dana operasional yang berasal dari APBD Kota Pontianak.

Pada tahun 2023 dukungan dana yang diberikan terhadap Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak adalah sebesar Rp. 20.031.494.000,00 yang terdiri dari belanja Operasi yaitu Rp. 15,383,134.901,00 dan belanja Modal Rp. 4.648.359.099,00 Perbandingan sumber dana untuk belanja langsung antara tahun 2022 dan 2023 pada dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel. 1.4 Sumber Dana Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak Tahun 2022

	
No
	
Program
	       Anggaran
   Tahun 2022 (Rp)
	Sumber Dana

	1
	2
	5
	6

	1
	Penunjang Urusan  Pemerintah Daerah
	10.354.769.606

	APBD

	2
	Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
	253.618.244
	APBD

	3
	Penanganan Kerawanan Pangan
	114.969.376
	APBD

	4
	Pengawasan Keamanan Pangan
	86,497.600
	APBD

	5
	Pengelolaan Perikanan Budidaya
	538.971.800
	APBD

	6
	Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
	8.063.000
	APBD

	7
	Pengelolaan Perikanan Tangkap
	182.570.400
	APBD

	8
	Penyediaan dan Pengembangan Sarana
	2.084.721.780
	APBD

	9
	Penyediaan dan Pengembangan Prasarana
	1.038.213.174
	APBD

	10
	Penyuluhan Pertanian
	221.875.280
	APBD

	11
	Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner
	915.483.655
	APBD

	
	Jumlah
	15.799.753.915
	APBD














Tabel. 1.5 Sumber Dana Dinas Pangan Pertanian dan 
Perikanan Kota Pontianak Tahun 2023
	
No
	
Program
	Anggaran
Tahun 2023
      (Rp)
	Sumber Dana

	1
	2
	5
	6

	1
	Penunjang Urusan  Pemerintah Daerah 
	10.199.574.441
	APBD

	2
	Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan 
	139.372.980
	APBD

	3
	Pengawasan Keamanan Pangan 
	33.050.000
	APBD

	4
	Pengelolaan Perikanan Budidaya
	1.000.709.600
	APBD

	5
	Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
	44.450.200
	APBD

	6
	Pengelolaan Perikanan Tangkap 
	86.807.900
	APBD

	7
	Penyediaan dan Pengembangan Sarana
	2.780.464.634
	APBD

	8
	Penyediaan dan Pengembangan Prasarana
	3.474.780.279
	APBD

	9
	Penyuluhan Pertanian
	469.804.000
	PBD

	10
	Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner 
	1.802.479.966
	APBD

	
	Jumlah
	20.031.494.000
	APBD





6. Sarana dan Prasarana
Kondisi sarana dan prasarana memegang peranan yang cukup penting dalam membantu aparatur untuk mencapai sasaran Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu instansi harus di registrasikan menurut kode, jenis, jumlah dan kondisi saat ini ke dalam Kartu Inventaris Barang (KIB) menurut Sistem Informasi Manajemen Barang Daerah sebagai berikut :

a) KIB A Tanah
Tanah yang merupakan salah satu aset Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak. Banyaknya jumlah kepemilikan tanah oleh Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak berdasarkan jumlah UPTD dan unit kerja yang dibawahi sebanyak 17 buah. Tentunya kepemilikan tanah ini juga disertai dengan kelengkapan berkas berupa sertifikat kepemilikan, kondisi diatas tanah tersebut saat ini telah berdiri gedung dan bangunan milik Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak.
b) KIB B Mesin dan peralatan
Jumlah mesin dan peralatan sesuai KIB B pada Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak berjumlah 2.031 buah, memiliki asal usul cara perolehan dengan pembelian sesuai dengan standar harga yang berlaku saat itu dan diikuti dengan spesifikasi bahan serta ukuran sesuai kebutuhan. Selain sebagai sarana dalam melaksanakan tugas administrasi keseharian seperti komputer, printer, meja, kursi dan juga mesin dan peralatan pertanian, termasuk didalamnya adalah peralatan laboratoium kultur jaringan dan laboratorium powder yang berada dibawah UPTD Agribisnis Aloe Vera Center. Kondisi mesin dan peralatan yang didaftarkan kedalam KIB B masih dalam kondisi baik.
c) KIB C Gedung dan bangunan
Sarana dan prasarana yang ikut memiliki peranan penting adalah gedung dan bangunan. Gedung dan bangunan yang berdiri ini tentunya memiliki spesifikasi konstruksi tertentu yaitu seperti bertingkat atau tidak dan menggunakan beton atau tidak. Gedung dan bangunan yang terdaftar sesuai denga KIB C berjumlah 217 buah, dan bangunan masih dalam kondisi Baik.
d) KIB D Jalan, Irigasi dan Jaringan
Salah satu sarana dan prasarana pendukung tugas dan fungsi pokok Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak adalah jalan, irigasi dan jaringan. Dalam hal ini sarana inilah yang memfasilitasi pelaksanaan tugas sehari-hari, seperti jalan yang berfungsi sebagai penghubungan antar tujuan, irigasi yang berfungsi untuk mengalirkan air sesuai kebutuhan dan jaringan lainnya seperti jaringan listrik dan telepon. Jumlah jalan, irigasi dan jaringan yang terdaftar pada KIB D berjumlah 122 buah dengan kondisi Baik
e) KIB E Aset Tetap Lainnya
Induk Ikan dan Tanaman termasuk dalam kategori Aset Tetap lainnya karena diperoleh dengan cara pembelian. Jumlah aset tetap lainnya yang terdaftar pada KIB E sebanyak 10.631 buah.


B. PERMASALAHAN UTAMA
1. Permasalahan Pembangunan Bidang Pangan
Beberapa permasalahan yang terkait dengan pembangunan bidang pangan, sebagai berikut :
a. Sebagian besar ketersediaan/ pasokan	bahan	pangan	tergantung pada pasokan pangan dari luar daerah (perdagangan antar pulau).
b. Meningkatnya harga pangan pada Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN).
c. Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam penyelenggaraan mutu dan keamanan pangan.
d. Belum tercapainya konsumsi pangan masyarakat yang beragam, bergizi, seimbang dan aman (B2SA) sesuai dengan komposisi pola pangan harapan.
e. Masih terdapat masyarakat yang rawan pangan dan gizi.


2. Permasalahan Pembangunan Bidang Pertanian
Beberapa permasalahan yang terkait dengan pembangunan bidang pertanian, sebagai berikut :
a. Beberapa komoditas pertanian memberikan andil yang cukup signifikan pada inflasi di Kota Pontianak seperti cabe, bawang merah, sawi, kangkung dan bayam.
b. Adanya pembatasan pupuk bersubsidi sesuai dengan Permentan No. 10 Tahun 2022 tentang cara penetapan alokasi dan HET pupuk bersubsidi sektor pertanian.
c. Database petani dan kelompok tani belum berbentuk spasial polygon.


3. Permasalahan Pembangunan Bidang Peternakan
a. Masuknya wabah PMK (Penyakit dan Mulut Kuku) pada ternak sapi yang ada sehingga mengakibatkan turunnya angka pemasukan sapi potong dari luar Provinsi.
b. RPH Nipah Kuning beralih fungsi menjadi SPALD-T, sehingga jumlah pemotongan sapi tercatat menurun diduga pemotngan dilakukan diluar rumah potong hewan Pemerintah/tidak tercata.
c. Lokasi rumah potong unggas terbesar (RPU AdilMart) pindah lokasi ke Kabupaten Kkubu Raya sehingga mempengaruhi jumlah produksi/pemotongan unggas.
d. Masuknya wabah ASF yang menyerang pada babi sudah masuk ke wilayah Kalimantan Barat menyebabkan jumlah kematian yang tinggi dan berakibat pada kekurangan stok babi hidup yang akan dipotong.
e. Pengetahuan dan kepedulian para pelaku usaha dalam penyediaan pangan yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal masih kurang misalnya ditandai dengan adanya beberapa pengusaha yang melakukan pemotongan sapi di Tempat Pemotongan Hewan (TPH) ilegal yang notabene tidak diawasi untuk menghindari penarikan retribusi.
f. Penataan pemotongan unggas yang memenuhi aspek Aman, Sehat, Utuh, dan Halal dan higiene sanitasi masih menjadi  tugas tersendiri bagi Pemerintah Daerah.
g. Terbatasnya penganggaran yang ada dalam peningkatan pembangunan peternakan di daerah karena sektor peternakan menjadi urusan pilihan sehingga pembangunannya tidak optimal.

4. Permasalahan Pembangunan Bidang Perikanan
Beberapa permasalahan yang terkait dengan pembangunan bidang perikanan, sebagai berikut:
a. Aktifitas penangkapan ikan terkendala oleh cuaca sehingga nelayan tidak bisa melaut karena cuaca buruk.
b. Masih terbatasnya sarana dan prasarana penangkapan ikan yang dimiliki oleh nelayan.

BAB II
Perencanaan Kinerja
A. RENCANA STRATEGIS

Perumusan Rencana Strategis mengacu pada perangkat Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Pontianak Tahun 2020 – 2024. Perumusan Rencana Strategis dalam kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan diharapkan mampu memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan pembangunan Pangan, Pertanian dan Perikanan oleh Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak dengan tolak ukur yang jelas.
Hasil rumusan rencana strategis tersebut diharapkan dapat diimplementasikan sebagai berikut :
a. Rencana Strategis 2020–2024 Pembangunan Dinas Pangan Pertanian, dan Perikanan dimaksudkan sebagai alat kendali dan tolok ukur bagi pimpinan dalam pembangunan 5 (lima) tahun dan tahunan serta untuk penilaian keberhasilan;
b. Rencana strategis 2020–2024 Pembangunan Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak bertujuan untuk memacu program Dinas agar lebih terarah dan terjamin tercapainya strategi pembangunan Pangan Pertanian dan Perikanan di Kota Pontianak;
c. Rencana strategis 2020–2024 Pembangunan Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak mencakup permasalahan dalam upaya peningkatan kualitas pegawai Dinas dan peningkatan ekonomi taraf hidup masyarakat Kota Pontianak melalui pemberdayaan pengelolaan pangan, pertanian dan perikanan yang baik.

1. Visi
Visi dari rencana strategis Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak adalah :
“ Mewujudkan Ketahanan Pangan, Mensejahterakan Pelaku Usaha Pertanian dan Perikanan, yang Berasaskan Kearifan Lokal dan Kelestarian Lingkungan“
Pembangunan sektor pangan, pertanian dan perikanan Kota Pontianak identik dengan upaya untuk memberdayakan masyarakat/ petani dalam upaya memanfaatkan segala sumber daya yang tersedia dengan mengadopsi inovasi baru, ilmu dan teknologi yang berwawasan lingkungan, sehingga dapat meningkatkan jumlah produksinya. Pemanfaatan teknologi dan penerapan inovasi-inovasi baru yang efisien dan tepat guna diharapkan dapat menciptakan peluang pasar yang unggul baik kompetitif maupun komperatif, serta mampu meningkatkan nilai tambah melalui perbaikan kualitas hasil dan  industri dengan pendekatan agribisnis berwawasan lingkungan.
2. Misi
Sedangkan misi Perencanaan Strategis Dinas Pangan, Pertanian dan
Perikanan Kota Pontianak dalam era kedepan diarahkan kepada upaya untuk :

1. Meningkatkan koordinasi dan mengembangkan jaringan serta sistem koordinasi yang sinergi antara instansi Pemerintah, swasta serta lembaga masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan manajemen pembangunan ketahanan pangan.
2. Mewujudkan Ketersediaan Produksi dan Mutu Hasil Pertanian yang Berkelanjutan.
3. Peningkatan dan pemberdayaan Penyuluh Pertanian
4. Mewujudkan Ketersediaan Bahan Pangan Hewani yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) bagi Masyarakat dan Meningkatkan Kesehatan Hewan.
5. Mewujudkan Peningkatan Produksi dan Hasil Perikanan Yang Berdaya Saing dan Berwawasan Lingkungan.
6. Meningkatkan pelayanan administrasi, akuntabilitas kinerja dan keuangan serta profesionalisme sumber daya aparatur.

3. Tujuan dan Sasaran Strategis beserta Indikator Kinerja Utama

a. Tujuan
Tujuan merupakan implementasi atau penjabaran misi dan merupakan sesuatu tentang apa yang akan dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, yaitu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun kedepan. Dinas Pangan, Pertanian dan perikanan Kota Pontianak menetapkan tujuan sebagai berikut :
1. Meningkatkan kapabilitas aparatur dan pelayanan publik yang transparan dan akuntabel.
2. Meningkatkan Ketahanan Pangan.
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang bergerak dibidang pangan.
4. Meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha pertanian.
5. Meningkatkan mutu pangan asal hewan
6. Meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha perikanan

b. Sasaran
Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan dengan terukur yang ingin dicapai secara nyata dalam jangka waktu tahunan, semesteran atau bulanan. Sasaran merupakan bagian integral dalam proses perencanaan strategis Pemerintah daerah.
Fokus utama sasaran adalah tindakan dan alokasi sumber daya dalam yang dituangkan kegiatan Pemerintahan Kota Pontianak. Sasaran harus bersifat spesifik, dapat dinilai, berorientasi pada hasil, diukur namun dapat dicapai dalam periode 1 (satu) tahun pada masa sekarang.
Penetapan sasaran dan kebijakan Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak adalah sebagai berikut:
1. Meningkatnya Ketahanan Pangan.
2. Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Hortikultura
3. Meningkatnya ketersediaan bahan pangan asal hewan yang ASU (Aman Sehat Utuh) dan ASUH (Aman Sehat Utuh dan Halal).
4. Meningkatnya Produksi Hasil Perikanan


c. Indikator Kinerja Utama
Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan yang harus dicapai diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 2.1. Tabel Indikator Kinerja Utama Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak Tahun 2023
	NO.
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR
	RUMUS

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Ketersediaan energi dan Protein Perkapita :
· Ketersediaan Energi per Kapita (Kkal/Kapita/Hari)
· Ketersediaan Protein per Kapita (Gr/Kapita/Hari)
	

Ketersediaan Energi =
Energi/Kapita/Hr x (Kandungan Energi) x BDD
                                             100

Ketersediaan Protein =
Protein/Kapita/Hr x (Kandungan Protein) x BDD
                                             100

Ket : 
BDD : Berat Dapat Dikonversi



	
	
	
Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan (Konsumsi)
	
Nilai Capaian Peningkatan = % AKG x Bp

Keterangan :
AKG : Angka Kecukupan Gizi.
Bp : Bobot masing-masing kelompok pangan

	2.
	Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura
	Produktivitas Tanaman Pangan (Ku/Ha)
· Produktivitas Padi
· Produktivitas Ubi Kayu
· Produktivitas Keladi
	
Produksi Tahun (n)
Luas Panen Tahun (n)

	
	
	
Produksi Tanaman Hortikultura (Ton)
· Produksi Sawi
· Produksi Bayam
· Produksi Kangkung
· Produksi Pepaya
· Produksi Lidah Buaya (Kg)
	


Produksi Tahun (n)




	3.
	Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan
	Produksi Daging (Kg) :
· Produksi Daging Sapi
· Produksi Daging Ayam
· Produksi Daging Kambing
· Produksi Daging Babi
· Produksi Daging Itik
	

Produksi Tahun (n)

	4.
	Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya
	Produksi Perikanan Budidaya (Ton)
	Produksi Perikanan Budidaya Tahun (n)

	5.
	Meningkatnya  Produksi hasil Kelautan dan Perikanan
	Produksi Perikanan Tangkap (Ton) :
· Produksi Tangkap Laut

· Produksi Perairan Umum Daratan
	

Produksi Tangkap Laut Tahun (n)

Produksi Perairan Umum Daratan Tahun (n)





B. PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kerja dibuat setiap tahun antara kepala SKPD dengan Walikota Pontianak yang tertuang ke dalam Perjanjian Kinerja. Pada tahun-tahun sebelumnya, disebut sebagai Penetapan kinerja, mulai tahun 2015 berdasarkan peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, dibunyikan sebagai Perjanjian Kinerja.
Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Perjanjian kinerja merupakan suatu pernyataan yang berisi suatu tekad atau janji dari kepala SKPD selaku pengguna anggaran, yang menyatakan kesanggupan kepada atasan langsungnya untuk mewujudkan suatu target kinerja tertentu yang telah ditetapkan berdasarkan rencana kinerja tahunan yang akan dicapai dan pemberi amanah langsung atau atasan langsungnya memberikan persetujuan atas target kinerja yang ditetapkan tersebut.
Perjanjian Kinerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak tahun 2023 telah ditandatangani antara Kepala Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak dengan Walikota Pontianak pada bulan Januari 2023 berdasarkan


nominal anggaran yang telah disepakati pada bulan Januari 2023. Namun pada bulan Oktober terjadi perubahan anggaran sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2023 tanggal 13 Oktober 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2022 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Pontianak Tahun Anggaran 2023 dan Peraturan Walikota Nomor 54 Tahun 2023 tanggal 13 Oktober 2023 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Pontianak Perubahan Tahun Anggaran 2023, berdasarkan Permen PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014, diperkenankan melakukan revisi dalam hal terjadi perubahan dalam strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran (perubahan program, kegiatan dan alokasi anggaran), sehingga Perjanjian Kinerja direvisi mengikuti nominal perubahan anggaran, diikuti dengan perubahan sasaran dan target seperti yang diuraikan dibawah ini.

Tabel 2.2 Sasaran Strategis 1 “Meningkatnya Ketahanan Pangan”

	NO.
	SASARAN STRATEGIS
	TARGET

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Ketersediaan energi dan Protein Perkapita :
· Ketersediaan Energi per Kapita (Kkal/Kapita/Hari)
· Ketersediaan Protein per Kapita (Gr/Kapita/Hari)
	

3.000

105

	
	
	Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan (Konsumsi)
	
86



Untuk mencapai target pencapaian sasaran strategis pada indikator utama diperlukan program kerja dan dana sebagai sarana pendukung yang diuraikan pada tabel berikut :












Tabel 2.3 Anggaran Program dan Kegiatan yang mendukung Sasaran Strategis Satu
	
No.
	
PROGRAM DAN KEGIATAN
	ANGGARAN (Rp)

	1.








	Program Peningkatan  Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
	139.372.980

	
	1
	Penyediaan Informasi Harga Pangan dan Neraca Bahan Makanan
	41.092.900

	
	2
	Pemantauan Stok, Pasokan dan Harga Pangan
	79.188.800

	
	3
	Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota
	19.091.280

	
	Program Pengawasan Keamanan Pangan
	33.050.000

	
	2
	Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengujian Mutu dan Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota
	33.050.000






















Tabel 2.4. Sasaran Strategis 2 “Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura”

	NO.
	SASARAN STRATEGIS
	TARGET 

	2.
	Meningkatnya
	Produktivitas Tanaman Pangan
	

	
	Produktivitas
	(Ku/Ha) :
	

	
	Tanaman Pangan dan
	-	Produktivitas Padi
	37,08

	
	Produksi Tanaman Hortikultura
	
	

	
	
	-	Produktivitas Ubi Kayu
	221,68

	
	
	-	Produktivitas Keladi
	168

	
	
	Produksi Tanaman Hortikultura
	

	
	
	(Ton) :
	

	
	
	- Produksi Sawi
	1.001,64

	
	
	- Produksi Bayam
	1.261,20

	
	
	- Produksi Kangkung
	2.834,60

	
	
	- Produksi Pepaya
	14.074,47

	
	
	- Produksi Lidah Buaya (Kg)
	21.355.385,25



Untuk mencapai target pencapaian sasaran strategis pada indikator utama diperlukan program kerja dan dana sebagai sarana pendukung yang diuraikan pada tabel berikut :







Tabel 2.5. Anggaran Program dan Kegiatan yang mendukung Sasaran Strategi Dua
	No.
	PROGRAM DAN KEGIATAN
	ANGGARAN (Rp)

	1.
	Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana
	2.768.152.934

	
	1.
	Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian
	1.487.572.960

	
	2.
	Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman
	790.826.900

	
	3.
	Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
	489.753.074

	2.
	Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
	3.474.780.279

	
	1.
	Pembangunan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha Tani
	            965.821.329 


	
	2.
	Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
	            430.610.000 


	
	3.
	Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Balai Penyuluh di Kecamatan serta Sarana Pendukungnya
	            961.075.105 


	
	4.
	Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya
	     1.117.273.845,00 


	3.
	Program Penyuluhan Pertanian
	469.804.000

	
	1.
	Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan Desa

	       398.000.000,00 


	
	2.
	Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa

	         71.804.000,00 




Tabel 2.6. Sasaran Strategis 3 “Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan”

	NO.
	SASARAN STRATEGIS
	TARGET

	3.
	Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan
	Produksi Daging (Kg) :
	

	
	
	- Produksi Daging Sapi
	1.137.243,60

	
	
	- Produksi Daging Kambing
	9.084.242,59

	
	
	- Produksi Daging Ayam
	123.547,47

	
	
	- Produksi Daging Itik
	96.796,31

	
	
	- Produksi Daging Babi
	996.961,72



Untuk mencapai target pencapaian sasaran strategis pada indikator utama diperlukan program kerja dan dana sebagai sarana pendukung yang diuraikan pada tabel berikut :







Tabel 2.7. Anggaran Program dan Kegiatan yang mendukung Sasaran Strategi Tiga

	No.
	PROGRAM DAN KEGIATAN
	ANGGARAN (Rp)

	1.
	Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner
	1.802.479.966

	
	1.
	Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonosis
	246.222.800

	
	2.
	Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner
	465.645.850

	
	3.
	Penetapan Pemenuhan Persyaratan Teknis
	925.251.316

	
	4.
	Pendampingan Penerapan Unit Kesejahteraan Hewan
	65.360.000

	2.
	Program Penyediaan dan Pengembangan sarana Pertanian
	12.311.700

	
	1.
	Pengawasan Mutu Benih/Bibit Ternak, Bahan Pakan/Pakan/Tanaman Skala Kecil

	3.818.000

	
	2.
	Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan

	8.493.700




Tabel 2.8. Sasaran Strategis 4 “Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan

	NO.
	SASARAN STRATEGIS
	TARGET

	4.
	Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan
	Produksi Perikanan Budidaya (Ton)
	222

	
	
	Produksi Perikanan Tangkap (Ton)
·  Produksi Tangkap Laut
· Produksi Perairan Umum Daratan
	
805,29
124,15



Adapun program kerja dan dana yang ditetapkan oleh Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak demi pencapaian target meningkatnya produksi perikanan hasil kelautan dan perikanan tangkap adalah sebagai berikut.












Tabel 2.9. Anggaran Program dan Kegiatan yang mendukung Sasaran Strategi Empat

	No.
	PROGRAM DAN KEGIATAN
	ANGGARAN (Rp)

	1.
	Program Pengelolaan Perikanan Tangkap
	86.807.900

	
	1.
	Pelaksanaan Fasilitasi Pembentukan dan Pengembangan Kelembagaan Nelayan Kecil
	3.964.000

	
	2.
	Penjaminan Ketersediaan Sarana Usaha Perikanan Tangkap 
	82.843.900




Tabel 2.10. Sasaran Strategis 5 “Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya
	NO.
	SASARAN STRATEGIS
	TARGET

	5.
	Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya
	Produksi Perikanan Budidaya (Ton)
	222



Adapun program kerja dan dana yang ditetapkan oleh Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak demi pencapaian target meningkatnya produksi perikanan budidaya adalah sebagai berikut.

Tabel 2.11. Anggaran Program dan Kegiatan yang mendukung Sasaran Strategi Lima

	No.
	PROGRAM DAN KEGIATAN
	ANGGARAN (Rp)

	1.
	Program Pengelolaan Perikanan Budidaya
	1.000.709.600

	
	1.
	Pengembangan Kapasitas Pembudi Daya Ikan Kecil
	9.525.200

	
	2.
	Penjaminan Ketersediaan Sarana Pembudidayaan Ikan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
	991.184.400

	2.
	Program Pengolahan Pemasaran Hasil Perikanan
	44.450.200

	
	1.
	Pelaksanaan Bimbingan dan Penerapan Persyaratan atau Standar pada Usaha Pengolahan dan Pemasaran Skala Mikro dan Kecil
	44.450.200




BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA


A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Pontianak Tahun 2020 - 2024 telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2019. Sebagai penjabaran lebih lanjut, Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak telah menyusun penyesuaian Rencana Strategis Tahun 2020 - 2024 sebagai dasar dalam menyusun Rencana Kerja Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak, Rencana Kerja tersebut merupakan pedoman dalam menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) yang dijadikan bahan penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun 2023 yang telah disahkan oleh DPRD menjadi APBD.
1. Pengukuran kinerja
Capaian Kinerja dibuat berdasarkan pengukuran kinerja, yaitu dengan cara membandingkan rencana/target dengan realisasinya. Pengukuran kinerja dilakukan terhadap sasaran tahun berjalan dengan masing-masing indikator kinerjanya, terutama indikator kinerja utama. Selanjutnya evaluasi dan analisis kinerja difokuskan pada pencapaian kinerja >100% dan kurang dari 80%, disamping atas pencapaian kinerja 80% - 100% yang memerlukan penjelasan. Selain itu, analisis juga dilakukan terhadap setiap perbedaan kinerja (performance gap) yang terjadi, baik terhadap penyebab terjadinya perbedaan kinerja maupun strategi pemecahan masalah yang telah dan akan dilaksanakan.
Pengukuran kinerja, memuat tentang sasaran strategis, indikator kinerja sasaran (outcome), target kinerja (output), realisasi, persentase capaian target kinerja, program/kegiatan, dan persentase realisasi anggaran per program/kegiatan. Inti dari pengukuran kinerja adalah membandingkan antara capaiaan kinerja yang diukur dengan indikator kinerja atau ukuran kinerja sebagai alat ukurnya serta dengan menggunakan metode pengukuran yang telah ditetapkan.
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2. Analisis Capaian Kinerja
Analisis capaian kinerja ditujukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan serta hambatan kendala dan permasalahan yang dihadapi serta langkah- langkah pemecahan masalah yang diambil instansi dalam rangka memenuhi target kinerja dari masing-masing indikator kinerja sasaran (outcome) dan indikator kinerja kegiatan (output) yang ingin dicapai dan dilaksanakan pada tahun anggaran 2023. Selain itu disajikan pula akuntabilitas keuangan dengan cara menyajikan alokasi dan realisasi anggaran bagi pelaksanaan program dan kegiatan sebagai input bagi proses pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi.
Evaluasi dan analisis capaian kinerja disajikan secara sistematis berdasarkan format pengukuran kinerja, yaitu dengan terlebih dahulu menyajikan hasil pengukuran terhadap capaian kinerja sasaran strategis beserta indikator kinerja sasaran, target dan realisasinya, dan dilanjutkan dengan indikator kinerja kegiatan, target dan realisasinya, dan realisasi anggarannya.
Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis, dilakukan analisis capaian kinerja, dengan :
1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini;
a. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
b. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan	ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
2. Membandingkan antara realisasi capaian kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;
3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi;
4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional (jika ada);
5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja  serta alternatif solusi yang telah dilakukan;

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, maka Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak telah menetapkan Capaian Kinerja sebagai Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas. IKU (Key Performance Indicator) adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi, dengan IKU Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak yaitu:
a. Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita
b. Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan
c. Produktivitas Tanaman Pangan
d. Produksi Tanaman Hortikultura
e. Produksi Daging 
f. Produksi Perikanan Tangkap
g. Produksi Perikanan Budidaya

Tabel.3.1 Membandingkan antara Target dan Realisasi Tahun 2023

	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET
	REALISASI
	PERSENTASE

	
	
	
	2023
	2023**
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	1.
	Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita
	 
	 
	 

	 
	 
	-
	Ketersediaan Energi per Kapita (Kkal/Kapita/Hari)
	3.000
	          3.383,46
	112,78

	 
	 
	-
	Ketersediaan Protein per Kapita (Gr/Kapita/Hari)
	105
	106,59
	101,51

	 
	 
	2.
	Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan 
	86
	82
	95,35

	Rerata Capaian 1
	103,22

	2.
	Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura
	1.
	Produktivitas Tanaman Pangan (Ku/Ha)
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	- Produktivitas Padi
	37,08
	34,42
	93

	 
	 
	 
	- Produktivitas Ubi Kayu
	221,68
	259,15
	117

	 
	 
	 
	- Produktivitas Keladi
	168,00
	140,00
	83

	 
	 
	Rerata Capaian 2.1
	 
	 
	97,69

	 
	 
	2.
	Produksi Tanaman Hortikultura (Ton)
	 
	 
	

	 
	 
	 
	- Produksi Sawi
	1.001,64
	2.341,00
	234

	 
	 
	 
	- Produksi Bayam
	1.261,20
	1.729,00
	137

	 
	 
	 
	- Produksi Kangkung
	2.834,60
	2.147,00
	76

	 
	 
	 
	- Produksi Pepaya
	14.074,47
	798,00
	5,67

	 
	 
	 
	- Produksi Lidah Buaya (Kg)
	21.355.385,25
	1.815.886,00
	8,50

	 
	 
	Rerata Capaian 2.2
	 
	 
	92,14

	Rerata Capaian 2
	94,92

	3.
	Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan 
	1.
	Produksi Daging (Kg)
	
	
	

	 
	 
	 
	- Produksi Daging Sapi
	1.137.243,60
	531.629,70
	46,75

	 
	 
	 
	- Produksi Daging Kambing
	123.547,47
	137.580
	111,36

	 
	 
	 
	- Produksi Daging Ayam
	9.084.242,59
	15.006.750,41
	165,20

	 
	 
	 
	- Produksi Daging Itik
	96,796,31
	165.961,09
	171,45

	 
	 
	 
	- Produksi Daging Babi
	996.961,72
	1.123.667,00
	112,71

	Rerata Capaian 3
	121,49

	4.
	Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan
	1.
	Produksi Perikanan Tangkap (Ton)
	 
	 
	 

	 
	 
	-
	Produksi Tangkap Laut (Ton)
	805,29
	535,480
	66,50

	 
	 
	-
	Produksi Perikanan Umum Daratan (Ton)
	124,15
	251,06
	202,22

	Rerata Capaian 4
	134,36

	 5.
	 Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya
	1.
	Produksi Perikanan Budidaya (Ton)
	222
	225,20
	101,44

	Rerata Capaian 5
	101,44




2.1. Sasaran Strategis 1 : “ Meningkatnya Ketahanan Pangan”

2.1.1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023
Untuk mewujudkan sasaran tersebut pada tahun 2023 dicapai melalui 2 Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu :
2.1.1.1. Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita;
2.1.1.2. Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan
Capaian kinerja Sasaran strategis ini untuk tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel.3.2. Membandingkan antara Target dan Realisasi Tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Ketahanan Pangan.
	
	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET
	REALISASI
	PERSENTASE

	
	
	
	2023
	2023**
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	1.
	Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita
	 
	 
	

	 
	 
	-
	Ketersediaan Energi per Kapita (Kkal/Kapita/Hari)
	3.000
	3.383,46
	112,78

	 
	 
	-
	Ketersediaan Protein per Kapita (Gr/Kapita/Hari)
	105
	106,59
	101,51

	 
	 
	2.
	Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan (Konsumsi)
	86
	82
	95,35

	Rerata Capaian 1
	103,22


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

2.1.1.1. Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita

Keberhasilan untuk Indikator Kinerja Utama (IKU) Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita disebabkan tersedianya bahan pangan yang cukup sehingga ketersediaan energi dan protein dapat melebihi Standar Nasional. Upaya yang dilakukan antara lain dengan peningkatan sistem kewaspadaan pangan dan gizi. 

Untuk mengukur Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita dilakukan melalui 2 indikator yaitu :
1) Ketersediaan energi per kapita per hari
2) Ketersediaan protein per kapita per hari 
Tabel 3.3. Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita
	No
	Ketersediaan Energi
dan Protein Perkapita
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Ketersediaan energi per kapita per hari 

	3.000
	3.383,46
	112,78
	Berhasil

	2.
	Ketersediaan protein per kapita per hari 

	105
	106,59
	101,51
	Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa indikator kinerja Ketersediaan energi perkapita dengan nilai capaian sebesar 112,78% dan Ketersediaan protein per kapita dengan nilai capaian sebesar 101,51% atau dengan kategori keduanya  Berhasil. 
Keberhasilan untuk Indikator Kinerja Utama (IKU) Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan disebabkan ketersediaan bahan pangan yang beragam, kemudahan aksesibiltas, pendapatan keluarga dan meningkatnya pemahaman masyarakat akan konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang dan aman. 
Untuk mengukur Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan dilakukan melalui 2 indikator yaitu :
1). Angka kecukupan gizi
2). Bobot masing-masing kelompok pangan.
Tabel 3.4. Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan 
	No
	Peningkatan
Skor Pola Pangan Harapan
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Angka kecukupan gizi
	91
	92,67
	101,83
	

	2.
	Bobot	masing-masing kelompok pangan
	terlampir
	terlampir
	terlampir
	

	3.
	Persentase (%)
	86
	82
	95,35
	Sangat Berhasil



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa indikator kinerja Peningkatan Pola Pangan Harapan dengan nilai capaian sebesar 95,35% atau dengan kategori Sangat Berhasil.
Adapun program dan sub kegiatan Dinas Pangan, Pertanian dan perikanan yang mendukung untuk sasaran kerja ini adalah :
Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat dengan sub kegiatan :
1).  Penyediaan Informasi Harga Pangan dan Neraca Bahan Makanan
2). Pemantauan Stok, Pasokan dan Harga Pangan
3). Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota
 


Program Pengawasan Keamanan Pangan dengan sub kegiatan :
1). Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengujian Mutu dan Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan daerah Kabupaten/Kota

a. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Meningkatnya Ketahanan Pangan 
Tingkat efisiensi sumberdaya terutama anggaran diukur melalui perbandingan antara rata-rata capaian kinerja dengan realisasi pelaksanaan anggaran sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 3.5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya Sasaran Meningkatnya Ketahanan Pangan
	

No
	
Sasaran Strategis
	

Program
	
Anggaran
	Rata- Rata Capaian Kinerja
	
Tingkat Efisiensi

	
	
	
	Target (Rp)
	Realisasi (Rp)
	%
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	1.





2.



3.

	Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan
Pangan
Program Penanganan Kerawanan Pangan
Program Pengawasan Keamanan Pangan
	139.372.980









33.050.000
	139.256.700









29.811.000
	99,92









90,20
	103,22
	8,16

	
	Rata-rata
	95,06
	103,22
	8,16%



Apabila dibandingkan antara persentase realisasi anggaran corebusiness sebesar 95,06% maka tingkat efisiensi penggunaan sumberdaya sebesar 8,16%. 

b. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Tabel dibawah ini menampilkan analisa keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja pada Indikator Kinerja Utama Sasaran kesatu yaitu Meningkatnya Ketahanan Pangan.


Tabel 3.6.  Analisis Capaian Indikator  kinerja Sasaran Meningkatnya Ketahanan Pangan

	
NO
	
Sasaran/Program
	
Indikator Kinerja Utama
	
Target
	
Realisasi
	Analisis Capaian
	
Penjelasan Gagal/ Berhasil

	
	
	
	Tahun
2023
	Tahun
2023**
	Indikator
Kinerja
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Persentase Ketersediaan energi dan Protein Perkapita
	100
	107,14
	107,14
	Berhasil Ketersediaan energi dan protein di Kota Pontianak cuukp tersedia untuk memenuhi kebutuhan pangan di kota Pontianak baik melalui produksi daerah maupun pemasukan dari luar daerah .

	
	1.
	Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
	1.
	Penyediaan dan Penyaluran Pokok atau Pangan Lainnya sesuai dengan kebutuhan daerah kota dalam rangka stabilitas pasokan dan harga pangan
	



12
	



12
	



100,00
	



Berhasil  pengawasan dan penyaluran pangan dilakukan secara rutin untuk mengetahui stabilitas pasokan dan harga pangan

	
	
	
	
	-
	Jumlah pengawasan penyediaan dan penyaluran pangan pokok dan pangan lainnya
	
	
	
	

	
	
	
	
	01. Penyediaan Informasi Harga Pangan dan Neraca Bahan Makanan
	
	
	
	

	
	
	
	
	-
	Jumlah laporan neraca bahan makanan (Dokumen)
	13
	13
	100,00
	Berhasil  Neraca bahan makanan dibuat untuk menyediakan informasi harga pangan 

	
	
	
	
	02. Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Distribusi Pangan Pokok dan Pangan Lainnya 
	
	
	
	Pemantauan berkala kondisi ketahanan pangan dilakukan secara rutin dan dilaporkan dengan baik.


	
	
	
	
	-
	Jumlah Laporan berkala kondisi ketahanan pangan (Dokumen)
	0
	0
	-
	

	
	
	
	
	03. Pemantau Stok, Pasokan dan Harga Pangan
	
	
	
	

	
	
	
	
	-
	Jumlah Laporan pemantauan stok, pasokan dan harga pangan (Dokumen)
	12
	12
	100,00
	Berhasil Pemantauan stok, pasokan dan harga pangan dilakukan secara rutin dan dilaporkan dengan baik






	
	
	

	2.
	Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan Daerah
	
	
	
	

	
	
	
	
	-
	Jumlah laporan pengelolaan dan keseimbangan cadangan pangan daerah (laporan)
	12
	12
	100,00
	Berhasil Pengelolaan cadangan pangan dan pelaporannya dilakukan dengan baik

	
	
	
	
	01. Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah
	
	
	
	

	
	
	
	-





-
	Jumlah laporan hasil koordinasi dan sinkronisasi pengendalian cadangan pangan
(Dokumen)
Jumlah cadangan pangan yang tersedia (Ton)
1. --
	0





0
	0





0
	0





0
	
Dilakukan Refocusing Anggaran 

	
	
	3.
	Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun Sesuai Dengan Angka Kecukupan Gizi
	
	
	
	

	
	
	
	-
	Jumlah Koordinasi dan pembinaan (kali)
	0
	0
	0
	Dilakukan Refocusing Anggaran

	
	
	
	01. Penyusunan dan Penetapan Target Konsumsi Pangan per Kapita per Tahun
	



0


0

	



0


0
	



0


0
	



Dilakukan Refocusing Anggaran 

	
	
	
	-




-
	Jumlah laporan analis diversifikasi pangan (Dokumen)
Jumlah laporan Rapat Dewan Ketahanan Pangan (Dokumen)

	
	
	
	

	
	






















2. Program Penanganan Kerawanan Pangan














































3. Program Pengawasan Keamanan Pangan 
	
	02. Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumberdaya Lokal 
	
	
	
	

	
	
	
	-





-
	Jumlah masyarakat yang diberdayakan (Orang)


Jumlah kader pangan yang memahmi diversifikasi pangan (Orang)
	0





0
	0





0
	0





0
	Dilakukan Refocusing Anggaran


	
	
	









1.
	Persentase Peningkatan Tahan Pangan








Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kota
	        92









     6
	0









0
	          0









0
	Berhasil konsumsi pangan masyarakat rata-rata 1.906 Kkal/kapita/hari, jika dibandingkan angka kecukupan gizi sebesar 2.100 Kkal/kapita/hari, maka diperoleh angka 90,76 termasuk kategori Tahan Pangan.


Dilakukan Refocusing Anggaran


	
	
	
	-
	Jumlah pelaksanaan penanganan kerawanan pangan (Kecamatan)
	
	
	
	

	
	
	01. Koordinasi dan Sinkronisasi Penanganan Kerawanan Pangan Kota
· Jumlah hasil analisis sistem kewaspadaan pangan dan gizi (Dokumen)
	





0
	





0
	





0
	





Dilakukan Refocusing Anggaran


	
	
	02. Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan dan Penyaluran Cadangan Pangan pada Kerawanan Panga yang Mencakup dalam 1 (satu) Daerah kota
· Jumlah pengadaan, pengelolaan dan penyaluran cadangan pangan pada kerawanan pangan (Kali)
	










0
	










0
	










0
	










Dilakukan Refocusing Anggaran


	
	
	Persentase Kasus Pangan yang tidak sesuai standar mutu yang telah ditetapkan
	20
	12,5
	62,5
	Berhasil Kasus pangan yang tidak sesuai standar mutu yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik melalui upaya pengawasan mutu dan keamanan pangan serta pembinaan sanitasi dan higeinitas produk pangan segar asal tumbuhan, baik yang dilakukan secara mandiri oleh DPPP maupun tim gabungan lintas OPD yang terkoordinasi di Lingkungan Pemerintah Kota Pontianak serta institusi terkait

	
	
	1.
	Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar Dalam Kota
	
	
	
	

	
	
	
	-
	Jumlah pengawasan keamanan pangan segar asal tumbuhan (Kali)
	4
	4
	100,00
	Berhasil pengawasan dilakukan terhadap pelaku usaha (produsen, distributor dan pedagang)

	
	
	
	01. S
	Sertifikasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah Kota
2. Jumlah sertifikasi (Dokumen)
	




0
	




0
	




0
	

	
	
	
	02.
	Registrasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah Kota
3. Jumlah sosialisasi registrasi (Kali)
	




2
	




0
	




0
	






	
	
	
	03.
	Rekomendasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah Kota
4. Jumlah rekomendasi (Dokumen)
	




0
	




0
	




0
	

	
	
	
	04.Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengujian Mutu dan Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah Kota
	1







	
	
	

	
	
	
	-
	Jumlah sarana dan prasarana, hasil pengujian (paket;kali)
	1
	1
	100
	Berhasil    Pelaksanaan pengujian mutu dan keamanan pangan segar asal tumbuhan dapat dilaksanakan dengan baik karena meningkatnya jumlah sosialisasi dan pengawasan serta meningkatnya kesadaran pelaku usaha untuk mendaftarkan produk pangan segar asal tumbuhan guna dilakukan uji mutu pangan. Pengujian dilakukan baik menggunakan test kit sesuai standar maupun uji laboratorium pada laboratorium yang terakreditasi.


























2.1.2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2020 dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

Tabel.3.7. Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2021, 2022 dan 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Ketahanan Pangan
	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	CAPAIAN KINERJA

	
	
	
	2021
	2022
	2023**

	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	1.
	 Ketersedia an Energi
dan Protein Perkapita
	100
	109,13
	109,13
	100
	106,85
	106,85
	100
	107,145
	107,145

	
	
	
	-Ketersediaan energy per kapita
	2.900
	2.910
	100,34
	2.950
	2.962
	100,41
	3.000
	3.383,46
	112,78

	
	
	
	-Ketersediaan protein per kapita
	85
	100,23
	117,92
	95
	107,63
	113,29
	105
	106,59
	101,51

	
	
	2.
	Peningkatan Skor Pola Pangan
Harapan
	84
	79,20
	94,29
	85
	77,60
	91,29
	86
	82
	95,35


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


2.1.2.1. Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita
Pada tabel diatas ditampilkan perbandingan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun 2022 dan 2021. Realisasi tahun 2023 untuk indikator ini memiliki realisasi 107,145%.
Jika dibanding tahun 2021 yaitu 109,13% dan realisasi tahun 2022 yaitu 106,85% pencapaian kinerja indikator ini sudah melebihi target Kota Pontianak dan juga telah melebihi target yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Secara grafis untuk pencapaian di tahun 2021 memang mengalami penurunan jika dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya. Namun jika dilihat dari target minimal ketersediaan energy dan protein di Kota Pontianak cukup tersedia untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.



2.1.2.2. Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan
Realisasi tahun 2023 untuk indikator ini memiliki realisasi 95,35% jika dibanding tahun 2022 yaitu 91,29 dan tahun 2021 yaitu 94,29 indikator ini mengalami penurunan dikarenakan penurunan jumlah ketersediaan masing-masing jenis bahan pangan di Kota Pontianak yang antara lain disebabkan oleh penurunan jumlah pasokan akibat cuaca.

2.1.3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi.


Tabel.3.8. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Ketahanan Pangan 
	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET 2023
	REALISASI
2023**
	TARGET JANGKA
MENENGAH

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(4)

	1.
	Meningkatnya
	1.
	Ketersediaan Energi
	
	
	

	
	Ketahanan Pangan
	
	 dan Protein Perkapita
	
	
	

	
	
	
	-Ketersediaan Energi  
  per kapita
	3000
	3.383,46
	3000

	
	
	
	   -Ketersediaan  
    Protein per Kapita
	105
	106,59
	105

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2.
	Persentase
	86
	82
	86

	
	
	
	Peningkatan Skor
	
	
	

	
	
	
	Pola Pangan
	
	
	

	
	
	
	Harapan
	
	
	


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


Tabel diatas menunjukkan perbandingan capaian kinerja dan target  jangka menengah tahun 2023. Untuk indikator Persentase Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita dan Persentase Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan, keduanya telah hampir mencapai target jangka menengah.




2.1.4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional


Tabel.3.9. Perbandingan Standar Nasional dengan realisasi kinerja tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Ketahanan Pangan
	
NO
	
SASARAN STRATEGIS
	
INDIKATOR KINERJA UTAMA
	
TARGET
	
REALISASI
2023**
	
PERSENTASE (%)

	
	
	
	NASIONAL
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1.
	Meningkatnya
	1.
	Ketersediaan Energi
	
	
	

	
	Ketahanan
	
	dan Protein
	
	
	

	
	Pangan
	
	Perkapita
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	· Ketersediaan Energi
Perkapita
	2.400
	3.383,46
	140,97

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	· Ketersediaan Protein Perkapita
	63
	106,59
	169,19

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2.
	Peningkatan Skor
	100
	82
	82

	
	
	
	Pola Pangan
	
	
	

	
	
	
	Harapan
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

Sasaran yang memiliki target nasional hanya pada sasaran meningkatnya ketahanan pangan, indikator kinerja yang telah mencapai target nasional yaitu Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita dan indikator Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan yang hampir mencapai target nasional yang telah ditetapkan.


2.1.5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan  kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan


Tabel dibawah ini menampilkan analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran Meningkatnya Ketahanan Pangan.






Tabel 3.10. Analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran Meningkatnya Ketahanan Pangan.
	
NO
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	KEBERHASILAN/
	
PENYEBAB
	SOLUSI YANG DILAKUKAN

	
	
	KEGAGALAN
	
	

	(1)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1.
	1.
	Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita
· Ketersediaan energi per kapita (Kkal/Kapita/Hari)
· Ketersediaan protein per kapita (Gr/Kapita/Hari)
	Ketersediaan energi dan protein dapat memenuhi kebutuhan
	1.
	Tersedianya		bahan pangan yang cukup sehingga ketersediaan energi dan protein dapat melebihi standar
Nasional ketersediaan pangan (2.400 Kkal/Kap/Hari).
	1.
	Pemantauan Pasokan Pangan agar ketersediaan pangan di Kota Pontianak selalu terjaga.

	
	2.
	Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan (Konsumsi)











	Target IKU Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak tahun 2023 sebesar  86 %, dengan capaian realisasi sebesar 82, dengan demikian capian kinerja sebesar 95,35% masih masuk kategori sangat berhasil  
	
	Pola konsumsi pangan masyarakat yang belum beragam dan bergizi seimbang sesuai komposisi pola pangan harapan yang ideal
	1.





2.
	Sosialisasi	dan
promosi	pola
konsumsi	yang
bergizi	dan seimbang dan aman

Peningkatan	Akses
pangan masyarakat terutama pada masyarakat ekonomi lemah




a. Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran antara lain :
1). Pola konsumsi pangan masyarakat yang belum beragam dan bergizi seimbang sesuai komposisi pola pangan harapan yang ideal.
b. Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala dalam pencapaian antara lain :
1). Pemantauan Pasokan Pangan agar ketersediaan pangan di Kota Pontianak selalu terjaga.
2). Sosialisasi dan promosi pola konsumsi yang bergizi dan seimbang dan aman
3). Peningkatan Akses pangan masyarakat terutama pada masyarakat ekonomi lemah.


2.2. Sasaran Strategis 2: “ Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura”

Untuk mewujudkan sasaran tersebut pada tahun 2023 dicapai melalui 2 Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura. Capaian kinerja Sasaran strategis ini untuk tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel.3.11. Membandingkan antara Target dan Realisasi Tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura.
	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET
	REALISASI
	PERSENTASE

	
	
	
	2023
	2023**
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	2.
	Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura
	1.
	Produktivitas Tanaman Pangan (Ku/Ha)
	



          37,08
	

34,42
	

93

	
	
	
	- Produktivitas Padi
	
	
	

	
	
	
	- Produktivitas Ubi
Kayu
	221,68
	259,15
	117

	
	
	
	- Produktivitas Keladi
	168,00
	140,00
	83

	
	
	Rerata Capaian 2.1
	97,69

	
	
	2.
	Produksi Tanaman Hortikultura (Ton)
	
	
	

	
	
	
	- Produksi Sawi
	1.001,64
	2.341,00
	234

	
	
	
	- Produksi Bayam
	1.261,20
	1.729,00
	137

	
	
	
	- Produksi Kangkung
	2.834,60
	2.147,00
	76

	
	
	
	- Produksi Pepaya
	14.074,47
	798,00
	5,67

	
	
	
	- Produksi Lidah Buaya (Kg)
	21.355.385,25
	1.815.886,00
	8,50

	
	
	Rerata Capaian 2.2
	92,14

	Rerata Capaian 2
	94,92


Keterangan : **Angka Sangat Sementara



Indikator Produktivitas Tanaman Pangan terdiri dari 3 (tiga) komoditas yaitu Produktivitas Padi, Produktivitas Ubi Kayu dan Produktivitas Keladi tahun 2023. Rerata capaian ketiga komoditas tersebut yaitu 97,69%.
Indikator Produksi Tanaman Hortikultura terdiri dari 5 (lima) komoditas yaitu Produksi Sawi, Produksi Bayam, Produksi Kangkung, Produksi Pepaya dan Produksi Lidah Buaya. Rerata capaian kelima komoditas tersebut yaitu 92,14%.
Rerata capaian untuk sasaran strategis kedua ini diperoleh hasil sebesar 94,92% dengan kategori Sangat Berhasil. 

2.2.1. Produktivitas Tanaman Pangan
Untuk mengukur Keberhasilan untuk Indikator Kinerja Utama (IKU) Produktivitas Tanaman Pangan dilakukan melalui 3 indikator yaitu :
1). Produktivitas Padi
2). Produktivitas Ubi Kayu
3). Produktivitas Keladi
Dengan Capaian sebagai berikut :


Tabel.3.12. Capaian Indikator Kinerja Utama Produktivitas Tanaman Pangan   Tahun 2023

	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET
	REALISASI
	PERSENTASE

	
	
	
	2023
	2023**
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	2.
	Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura
	1.
	Produktivitas Tanaman Pangan
(Ku/Ha)
	
	
	

	
	
	
	- Produktivitas Padi
	37,08
	34,42
	93

	
	
	
	- Produktivitas Ubi Kayu
	221,68
	259,15
	117

	
	
	
	- Produktivitas
Keladi
	168,00
	140,00
	88

	
	
	Rerata Capaian 2.1
	97,69


Keterangan : **Angka Sangat Sementara



Dari tabel diatas dapat diliat bahwa Indikator Kinerja Utama (IKU) Produktivitas Tanaman Pangan dengan nilai rerata capaian sebesar 97,69 % atau dengan kategori Sangat Berhasil.  Secara keseluruhan keberhasilan target kinerja utama tercapai yang belum tercapai tahun 2023 yaitu komoditas Keladi hal ini disebabkan akibat belum optimalnya sarana produksi yang dipergunakan oleh petani sebagaimana yang direkomendasikan. Dinas Pangan pertanian dan Perikanan tetap bekerjasama dengan masyarakat petani agar hasil produksi setiap tahunnya meningkat.
Adapun sub rincian untuk penghitungan Produktivitas Tanaman Pangan dilakukan terhadap 3 komoditas utama tanaman pangan di Kota Pontianak antara lain :

1). Produktivitas Padi
Untuk mengukur Produktivitas Padi dilakukan dengan membagi antara Total Produksi Tanaman Padi pada tahun 2023 dengan total luas panen tanaman padi di tahun 2023.

	No
	Produktivitas Padi
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Tanaman	Padi (Ku)
	6.563,16
	6.264,44
	
	

	2.
	Luas Panen Tanaman Padi (Ha)
	177
	182
	
	

	
	Produktivitas Padi =
	37,08
	34,42
	93
	Sangat

	
	(Produksi Tanaman Padi
	
	
	
	Berhasil

	
	÷ Luas Panen Tanaman
	
	
	
	

	
	Padi) (Ku/Ha)
	
	
	
	


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


2). Produktivitas Ubi Kayu
Untuk mengukur Produktivitas Ubi Kayu dilakukan dengan membagi antara Total Produksi Tanaman Ubi Kayu pada tahun 2023 dengan total luas panen tanaman padi di tahun 2023.

	No
	Produktivitas Ubi Kayu
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Tanaman	Ubi Kayu (Ku)
	11.084
	4.405,55
	
	

	2.
	Luas Panen Tanaman Ubi
Kayu (Ha)
	50
	17
	
	

	
	Produktivitas Ubi Kayu =
	221,68
	
	
	Sangat

	
	(Produksi Tanaman Ubi
	
	259,15
	117
	Berhasil

	
	Kayu	÷	Luas	Panen
	
	
	
	

	
	Tanaman	Ubi	Kayu)
	
	
	
	

	
	(Ku/Ha)
	
	
	
	


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

3). Produktivitas Keladi
Untuk mengukur Produktivitas Keladi dilakukan dengan membagi antara Total Produksi Tanaman Keladi pada tahun 2023 dengan total luas panen tanaman padi di tahun 2023.

	No
	Produktivitas Keladi
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi Tanaman Keladi (Ku)
	1.127
	420
	
	

	2.
	Luas Panen Tanaman Keladi (Ha)
	5
	3
	
	

	
	Produktivitas Keladi = (Produksi	Tanaman Keladi ÷ Luas Panen
Tanaman Keladi) (Ku/Ha)
	168
	140
	83
	
SangatBerhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

2.2.2. Produksi Tanaman Hortikultura
Untuk mengukur Keberhasilan untuk Indikator Kinerja Utama (IKU) Produksi Tanaman Hortikutura dilakukan melalui 5 indikator yaitu :
1). Produksi Sawi
2). Produksi Bayam
3). Produksi Kangkung
4). Produksi Pepaya
5). Produksi Lidah Buaya 
Dengan Capaian sebagai berikut :
Tabel.3.13. Capaian	Indikator	Kinerja	Utama	Produksi Tanaman Hortikultura Tahun 2023

	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET
	REALISASI
	PERSENTASE

	
	
	
	2023
	2023**
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	2.
	Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman  Hortikultura
	2.
	Produksi Tanaman Hortikultura (Ton)
	
	
	

	
	
	
	- Produksi Sawi
	1.001,64
	2.341,00
	234

	
	
	
	- Produksi Bayam
	1.261,20
	1.729,00
	137

	
	
	
	- Produksi Kangkung
	2.834,60
	2.147,00
	76

	
	
	
	- Produksi Pepaya
	14.074,47
	798,00
	5,67

	
	
	
	- Produksi Lidah Buaya (Kg)
	21.355.385,25
	1.815.886,00
	8,50

	
	
	Rerata Capaian 2.2
	92,14


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Indikator Kinerja Utama (IKU) Produksi Tanaman Hortikultura dengan nilai rerata capaian sebesar 92,14% atau dengan kategori  Berhasil. Tanaman Kangkung tidak mencapai target disebabkan oleh adanya penyakit yang menyerang pada tanaman kangkung. Tanaman Pepaya targetnya  tidak tercapai hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh pertanaman papaya yang terendam sehingga tanaman gagal produksi. Tanaman Lidah Buaya targetnya juga tidak tercapai dikarenakan berkurangnya luas pertanaman dan luas panen sebagai akibat berkurangnya permintaan produksi oleh pelaku usaha pengolahan sebagai akibat Pandemi Covid-19.
 Upaya yang telah dilakukan untuk mencapai target sasaran yaitu :
1. Penerapan IPTEK pertanian.
2. Pengembangan bibit unggul pertanian
3. Penyediaan sarana pertanian
4. Pelayanan penyuluhan pertanian 
Adapun sub rincian untuk penghitungan Produksi Tanaman Hortikultura dilakukan terhadap 5 komoditas utama Tanaman Hortikultura di Kota Pontianak antara lain :
1). Produksi Sawi
Untuk mengukur Produksi Sawi dilakukan dengan menjumlahkan Total Produksi Tanaman Sawi di tahun 2023.
Produksi Sawi
	No
	Produksi Sawi
	Target 2023
	Realisasi 2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Sawi
(Ton)
	1.001,64
	2.341,00
	234
	Sangat
Berhasil








	 	Keterangan : **Angka Sangat Sementara
2). Produksi Bayam
Untuk mengukur Produksi Bayam dilakukan dengan menjumlahkan Total Produksi Tanaman Bayam di tahun 2023.
Produksi Bayam
	No
	Produksi Bayam
	Target 2023
	Realisasi 2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Bayam
(Ton)
	1.261,20
	1.729,00
	137
	Sangat Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

3). Produksi Kangkung
Untuk mengukur Produksi Kangkung dilakukan dengan menjumlahkan Total Produksi Tanaman Kangkung di tahun 2023.
Produksi Kangkung
	No
	Produksi
Kangkung
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi
Kangkung (Ton)
	2.834,60
	2.147,00
	76
	Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


4). Produksi Pepaya
Untuk mengukur Produksi Pepaya dilakukan dengan menjumlahkan Total Produksi Tanaman Pepaya di tahun 2023.
Produksi Pepaya
	No
	Produksi Pepaya
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Pepaya
(Ton)
	14.074,47
	798
	5,67
	Tidak
Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


5). Produksi Lidah Buaya
Untuk	mengukur	Produksi	Lidah	Buaya	dilakukan dengan menjumlahkan Total Produksi Tanaman Lidah Buaya di tahun 2023.


Produksi Lidah Buaya
	No
	Produksi Lidah
Buaya
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi Lidah
Buaya (Kg)
	21.355.385,25
	1.815.886,00
	8,50
	Tidak Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

Adapun Program dan sub kegiatan yang mendukung adalah : 
a. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian dengan sub kegiatan sebagai berikut :
1). 	Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian
2). 	Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman
3).  Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman
b. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana pertanian dengan sub kegiatan sebagai berikut :
1).	 Pembangunan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Rumah Potong hewan
2).	 Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
3).	 Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Balai Penyuluh di Kecamatan serta sarana pendukungnya
4). Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya
c. Program Penyuluhan Pertanian dengan kegiatan sebagai berikut :
1). Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan Desa
2). Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa 


a. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Tingkat efisiensi sumberdaya terutama anggaran diukur melalui perbandingan antara rata-rata capaian kinerja dengan realisasi pelaksanaan anggaran sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut :


Tabel  3.14. Analisis    atas  efisiensi   penggunaan	 sumberdaya	Sasaran Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura.
	
No
	
Sasaran Strategis
	
Program
	Anggaran
	Rata- Rata Capaian
Kinerja
	
Tingkat Efisiensi

	
	
	
	Target (Rp)
	Realisasi (Rp)
	%
	
	

	2.
	Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura
	1.
	Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
	2.768.152.934



3.474.780.279


469.804.000
	2.741.397.789



2.492.049.563


160.448.200
	131,54



99,38


34,15
	94,92
	15,78

	
	
	2.



3.
	Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
Program Penyuluhan Pertanian 

	
	
	
	
	

	
	Rata-Rata
	79,14
	94,92
	15,78



Apabila dibandingkan antara persentase realisasi anggaran corebusiness sebesar 94,92% maka tingkat efisiensi penggunaan sumberdaya sebesar 15,78%.

b. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Tabel dibawah ini menampilkan analisa keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja pada Indikator Kinerja Utama Sasaran kedua yaitu Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Hortikultura.








Tabel 3.15.   Analisa Capaian Indikator Kinerja Produktivitas Tanaman Pangan dan Hortikultura.

	
No
	
Sasaran/Program
	
Indikator Kinerja Utama
	
Target Tahun 2022
	
Realisasi Tahun 2022**
	Analisis Capaian Indikator Kinerja
	
Penjelasan Gagal/ Berhasil

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	2.
	Meningkatnya
	Produktivitas Tanaman
	
	
	
	

	
	Produktivitas
	Pangan (Ku/Ha)
	
	
	
	

	
	Tanaman Pangan
	-
	Produktivitas Padi
	37,08
	34,42
	93
	Realisaasi Indikator Kinerja

	
	dan Hortikultura
	
	
	
	
	
	padi ( 34,42 Ku/ha) lebih

	
	
	
	
	
	
	
	rendah dari target (37,08

	
	
	
	
	
	
	
	Ku/Ha). Analisa Capaian

	
	
	
	
	
	
	
	Indikator Kinerja sebesar

	
	
	
	
	
	
	
	(93 %). Indikator

	
	
	
	
	
	
	
	Kinerja masuk pada kategori

	
	
	
	
	
	
	
	“Sangat Berhasil”

	
	
	-
	Produktivitas Ubi Kayu
	221,68
	259,15
	117
	Realisaasi Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	Ubi Kayu (259,15 Ku/Ha)

	
	
	
	
	
	
	
	dengan target (221,68

	
	
	
	
	
	
	
	Ku/Ha). Analisa Capaian

	
	
	
	
	
	
	
	Indikator Kinerja sebesar

	
	
	
	
	
	
	
	(117 %). Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	masuk pada kategori “

	
	
	
	
	
	
	
	Sangat Berhasil”

	
	
	-
	Produktivitas Keladi
	168
	140
	83
	Realisaasi Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	keladi	(140,00	Ku/Ha)

	
	
	
	
	
	
	
	dengan	target	(168

	
	
	
	
	
	
	
	Ku/Ha) .Analisa Capaian

	
	
	
	
	
	
	
	Indikator Kinerja sebesar (

	
	
	
	
	
	
	
	83 % ) masuk pada

	
	
	
	
	
	
	
	kategori “ Berhasil”



	   No
	
	Sasaran/Program
	
	Indikator Kinerja   Utama
	Target Tahun 2022
	Realisasi Tahun 2022**
	Analisis Capaian Indikator Kinerja
	Penjelasan Gagal/ Berhasil

		(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)



	
	(2)
	
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	

	1.
	Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana
	1.
	Persentase Luas Lahan yang ditanami dengan Benih Bersertifikat
	0,34
	0,31
	91,18
	Tidak Tercapainya realisasi terhadap target yang telah ditetapkan untuk penggunaan benih bersertifikat pada pertanaman padi dikarenakan realisasi lahan yang ditanami petani dengan benih bersertifikat telah melebihi luas lahan baku yang ditargetkan 

	
	
	
	2.
	Nilai Indeks Pertanaman (IP)
	1,3
	1,27
	97,69
	Tidak tercapainya realisasi dari target yang telah ditetapkan pada indikator peningkatan indeks pertanaman padi dipengaruhi keterbatasan anggaran APBD dan APBN sebagai pendampingan penanaman padi musim gadu (musim tanam kering) untuk semua petani sehingga tidak semua petani mau menanam gadu pada musim tersebut, sehingga frekuensi luas tanam dalam 1 tahun hanya lebh sedikit dibandingkan dengan luas lahan baku 

	
	
	
	3.
	Luas Pertanaman ubi kayu yang menggunakan pupuk (Ha)
	6
	17
	283
	Tercapainya realisasi terhadap  target yang telah ditetapkan pada indikator luas pertanaman ubi kayu  dipengaruhi oleh penggunaan sarana produksi yang sesuai dengan rekomendasi


	
	
	
	4.
	Luas Pertanaman Keladi (Ha)
	5
	3
	67
	Tidak tercapainya realisasi, menurunnya luas pertanian keladi dipengaruhi oleh perubahan iklim yang menyebabkan lahan pertanaman keladi terendam 


	
	
	
	5.
	Persentase Luas Panen Tanaman Hortikultura
	4,5
	0,6
	13,33
	.
Tidak  tercapainya realisasi terhadap target yang telah ditetapkan untuk peningkatan produksi tanaman hortikultura pada khususnya pertanaman pepaya dan lidah buaya diakibatkan adanya penurunan luas pertanaman lidah buaya dipengaruhi pasar produk olahan lidah buaya belum normal pasca pandemi covid 19 sehingga petani mengalihfungsikan lahan ke tanaman hortikultura lainnya dan adanya perubahan iklim sehingga gagal produksi.



	
	
	
	6.
	Persentase Bibit Sumber Daya Genetik (SDG) Bersertifikat
	1,4
	1,4
	100
	Tercapainya realisasi yang sesuai target yang telah ditetapkan pada indikator bibit bersertifikat merupakan hasil yang cukup optimal dilakukan oleh Dinas terutama petugas pengawas benih tanaman di Kota Pontianak dimana telah dilakukan pendampingan pada penangkar benih mulai dari penetapan pohon induk sampai dengan pengawasan bibit yang siap salur 


	
	
	
	7.
	Persentase Sarana yang Memenuhi Standar
	6,05
	6
	99,17
	Tidak tercapainya realisasi yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada indikator luas panen  tanaman hortikultura dipengaruhi oleh penggunaan sarana produksi yang belum optimal


	
	
	
	Produksi Tanaman
Hortikultura (Ton)
	
	
	
	

	
	
	
	-
	Produksi Sawi
	1001,64
	2.341
	233,72
	Realisaasi Indikator Kinerja sawi ( 2.341,00 Ton) lebih besar dari target (1.001,64 Ton). Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (233,72 %). Indikator Kinerja masuk pada kategori “Sangat Berhasil” karena realisasi melebihi dari
target.

	
	
	
	-
	Produksi Bayam
	1.261,20
	1.729,00
	137,09
	Realisaasi Indikator Kinerja Bayam ( 1.729,00 Ton) lebih kecil dari target (1.261,20 Ton). Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (137,09 %). Indikator Kinerja masuk pada kategori “Sangat Berhasil” karena tidak tercapainya target.

	
	
	-
	Produksi Kangkung
	2.834,60
	2.147,00
	75,74
	Realisaasi Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	Kangkung (2.174,00 Ton)

	
	
	
	
	
	
	
	lebih	kecil	dari	target

	
	
	
	
	
	
	
	(2.834,60	Ton).	Analisa

	
	
	
	
	
	
	
	Capaian Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	sebesar	(75,74	%).

	
	
	
	
	
	
	
	Indikator	Kinerja	masuk

	
	
	
	
	
	
	
	pada	kategori	“Cukup

	
	
	
	
	
	
	
	Berhasil” karena tidak

	
	
	
	
	
	
	
	tercapainya target.

	
	
	-
	Produksi Pepaya
	14.074,47
	798,00
	5,67
	Realisaasi Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	pepaya	(798,00	Ton)

	
	
	
	
	
	
	
	lebih	kecil	dari	target

	
	
	
	
	
	
	
	(14.074,47 Ton).	Analisa

	
	
	
	
	
	
	
	Capaian Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	sebesar	(5,67%).

	
	
	
	
	
	
	
	Indikator	Kinerja	masuk

	
	
	
	
	
	
	
	pada	kategori	“Tidak Berhasil”

	
	
	
	
	
	
	
	Karena tidak tercapainya target

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-
	Produksi Lidah Buaya
	21.355.385,25
	1.815.886,00
	8.50
	Realisaasi Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	lidah buaya (1.815.886,00

	
	
	
	
	
	
	
	Kg) lebih kecil dari target

	
	
	
	
	
	
	
	(21.355.385,25 Kg). Analisa

	
	
	
	
	
	
	
	Capaian Indikator Kinerja

	
	
	
	
	
	
	
	sebesar	(8,50	%).

	
	
	
	
	
	
	
	Indikator	Kinerja	masuk

	
	
	
	
	
	
	
	pada	kategori	“Tidak Berhasil” karena tidak mencapai target

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	1.
	Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian 
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	-
	Jumlah pengawasan penggunaan sarana pendukung pertanian sesuai komoditas, teknologi dan spesifik lokasi (jenis)
	3
	3
	100
	Berhasil 
Tercapainya realisasi yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada indikator sarana yang memenuhi standar  dipengaruhi oleh penggunaan sarana produksi yang sesuai dengan Stadar Operasional Prosedur (SOP) dan Good Agriculture Practices (GAP)


	
	
	
	
	01.
	Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi
5. – jumlah pengawasan penggunaan sarana pendukung pertanian sesuai dengan komoditas dan teknologi spesifik lokasi (lap)
6. 
	





7
	





0
	





0
	




Tidak tercapainya realisasi yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada indikator jumlah monitoring dan evaluasi kegiatan pertanian dipengaruhi adanya refocusing anggaran dan kegiatan ini tidak dilaksanakan


	
	
	
	
	02.
	Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian
7. - Jumlah pendampingan penggunaan sarana pendukung pertanian (lap)
8. 
	


7
	


7
	


100
	

Tercapainya realisasi yang sesuai  dengan target yang telah ditetapkan pada kegiatan tersebut



	
	
	
	2.
	Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan dan Mikroorganisme Kewenangan Kabupaten/Kota
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	-
	Tersedianya Sarana
	2
	2
	100
	Berhasil Tercapainya realisasi sesuai perencanaan

	
	
	
	
	
	Pengembangan bibit unggul pertanian (Jenis)

	
	
	
	

	
	
	
	
	01. Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tumbuhan
· Jumlah pelaksanaan peningkatan kualitas SDG hewan/tanaman (Dok)


02. Pemanfaatan SDG Hewan/Tumbuhan
· Jumlah pemanfaatan SDG hewan/tanaman (Dok)
	


1







1

	


1







1

	


100,00







100,00
	


Berhasil Tercapainya realisasi sesuai perencanaan
.




Tercapainya realisasi terhadap jumlah sarana pendukung budidaya buah terhadap target yang telah ditetapkan dikarenakan sarana pendukung yang dibantukan sebanyak 3 jenis meliputi pupuk, benih dan sarana pasca panen




	
	2.
	Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
	1.





2.
	Persentase Peningkatan Ketersediaan Prasarana Pertanian


Persentase Peningkatan Pelayanan Prima di UPTD Agribisnis
	40




2,98
	60




3,98
	150,00




133,56
	Berhasil Peningkatan ketersediaan prasarana pertanian untuk mendukung pertanian

Berhasil Peningkatan pelayanan prima di UPTD Agribisnis sebagai bentuk untuk melayani pengunjung yang mengunjungi UPTD Agribisnis


	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	1.
	Pembangunan Prasarana Pertanian
· Jumlah Prasarana Pertanian (Jenis)
	

2
	

2
	

100,00
	

Berhasil Tercapainya realisasi dibandingkan target yang telah ditetapkan terhadap jumlah prasarana pertanian dikarenakan adanya tambahan anggaran pada kegiatan fisik lainnya

	
	
	
	
	01. Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha Tani
· Jumlah irigasi di Tingkat Usaha Tani (Unit)




02. Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
· Jalan usaha tani yang dibangun, direhabilitasi dan dipelihara (unit)


03. Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Balai Penyuluh di Kecamatan serta Sarana Pendukungnya
· Jumlah Balai penyuluh di Kecamatan serta sarana pendukungnya yang dibangun, direhabilitasi dan dipelihara (Unit)


04. Pembangunan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya
· Jumlah prasarana UPTD Agribisns yang dibangun dan dipelihara (Unit)
	




5










1











2













1
	




0










1











2













1
	




0










100











100













100,00
	




Tidak tercapainya realisasi dibanding dengan target yang telah ditetapkan pada kegiatan tersebut sebagai akibat adanya refocusing anggaran




 Berhasil Tercapainya realisasi dibandingkan target yang telah ditetapkan terhadap panjang jalan produksi  dikarenakan adanya tambahan anggaran pembangunan jalan produksi



Berhasil Tercapainya realisasi dibanding dengan target yang telah ditetapkan pada kegiatan tersebut 









Berhasil Tercapainya realisasi dibanding dengan target yang telah ditetapkan pada kegiatan tersebut 



	
	3.
	Program Penyuluhan Pertanian 
	1.





2.
	Persentase Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian 


Persentase Peningkatan Kapasitas Petani dan Pelaku Agribinis
	75





7,68
	75





8
	100





104,17
	Tercapainya realisasi dibanding dengan target yang telah ditetapkan pada kegiatan tersebut 


Tercapainya realisasi dibanding dengan target yang telah ditetapkan pada kegiatan tersebut 


	
	
	
	
	



	
	
	
	

	
	
	
	1.
	Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian
9. - Jumlah kegiatan penyuluhan pertanian (Kegiatan)

01. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan Desa
· Jumlah kelembagaan penyuluhan pertanian di kecamatan dan Desa yang ditingkatkan kapasitasnya (unit)


02. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa
· Jumlah kelembagaan petani di Kecamatan dan Desa yang ditingkatkan kapasitasnya (Unit)



	

           7











3
















33






















	

7











3
















7

















	

100











100,00
















21
















	

Berhasil Tercapainya realisasi Kegiatan penyuluhan pertanian dilakukan untuk meningkatkan SDM petani 






Berhasil Tercapainya realisasi dibanding dengan target yang telah ditetapkan pada kegiatan tersebut 












Tidak tercapainya realisasi dibanding dengan target yang telah ditetapkan pada kegiatan tersebut sebagai akibat adanya refocusing anggaran













2.2.2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2020 dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

Tabel.3.16. Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2021, 2022 dan 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura 
	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	CAPAIAN KINERJA

	
	
	
	2021
	2022
	2023**

	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian

	2.
	Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Hortikultura
	1
.
	Produktivitas Tanaman Pangan (Ku/Ha)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-Produktivitas Padi
	33,99
	36,40
	107,09
	35,54
	41
	115
	37,08
	34,42
	93

	
	
	
	· -Produktivitas Ubi Kayu
	209,81
	208,27
	99,27
	215,71
	219,69
	102
	221,68
	259,15
	117

	
	
	
	-Produktivitas Keladi
	154
	140
	90,91
	161
	140
	87
	168
	140
	83

	
	
	2
.
	Produksi Tanaman Hortikultura (Ton)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	- Produksi Sawi
	918,7
	1.422
	154,78
	959,91
	1.554
	162
	1.001,64
	2.341
	234

	
	
	- Produksi Bayam
	1.156,10
	964
	83,38
	1.208,65
	1.063
	88
	1.261,20
	1.729
	137

	
	
	- Produksi Kangkung
	2.636,09
	1.957
	74,24
	2,712,53
	2.164
	80
	2.834,60
	2.147
	76

	
	
	- Produksi Pepaya
	13.088,82
	9.520,00
	72,73
	13.468,39
	4.714
	35
	14.074,47
	798
	5,67

	
	
	- Produksi Lidah Buaya (Kg)
	19.859.840
	14.663.446
	73,83
	20.435.775,36
	1.852.443
	9
	21.355.385,25
	1.815.886
	8,50


Keterangan : **Angka Sangat Sementara













2.2.3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi.

Tabel.3.17. Perbandingan Target dan  Realisasi Kinerja  tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura

	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET 2023
	REALISASI
2023**
	TARGET JANGKA
MENENGAH

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	2.
	Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura
	1.
	Produktivitas Tanaman Pangan (Ku/Ha)
	
	
	

	
	
	
	  -Produktivitas Padi
	35,54
	36,94
	35,54

	
	
	
	- Produktivitas Ubi Kayu
	215,71
	219,69
	215,71

	
	
	
	  -Produktivitas Keladi
	161,00
	140,00
	161,00

	
	
	2.
	Produksi Tanaman Hortikultura (Ton)
	
	
	

	
	
	
	- Produksi Sawi
	959,91
	1,554,00
	959,91

	
	
	
	- Produksi Bayam
	1.208,65
	1.063,00
	1.208,65

	
	
	
	- Produksi Kangkung
	2.712,53
	2.164,00
	2.712,53

	
	
	
	- Produksi Pepaya
	13.468,39
	     4.714,00
	13.468,39

	
	
	
	- Produksi Lidah Buaya (Kg)
	20.435.775,36
	1.852.443,00
	20.435.775,36


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


Untuk indikator Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura dengan 8 (delapan) komoditas, ada 4 komoditas yang telah hampir mencapai target jangka menengah dan 4 komoditas yang belum mencapai target jangka menengah.





2.2.4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan  kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan


Tabel dibawah ini menampilkan analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Produksi Tanaman Hortikultura.

Tabel 3.18. Analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran Meningkatnya Produktivitas Tanaman Pangan dan Hortikultura.
	NO
	INDIKATOR KINERJA
UTAMA
	KEBERHASILAN/KEGAGALAN
	PENYEBAB
	SOLUSI YANG
DILAKUKAN

	(1)
	(3)
	(4)
	(5)
	

	
	1.
	Produktivitas Tanaman Pangan
(Ku/Ha)
	
	
		Secara Keseluruhan realisasi produktivitas tanaman pangan telah tercapai kecuali tanaman  keladi


	

	

	

	

	



	1.
	Tetap bekerjasama dengan masyarakat petani agar 
hasil produksi setiap tahunnya meningkat.

	
	- Produktivitas Padi
	Realisasi produktivitas tanaman padi tercapai melebihi target sasaran kinerja dinas

	
	
	
	

	
	- Produktivitas
Ubi Kayu
	Realisasi produktivitas tanaman ubi kayu tercapai melebihi target sasaran kinerja dinas

	

	
	
	

	
	
	
	
	
	1.  
	1

	
	-
	Produktivitas Keladi
	Realisasi produktivitas tanaman keladi tidak mencapai target sasaran kinerja dinas

	
	Belum tercapainya target produktivitas yang telah ditetapkan pada komoditas tanaman keladi sebagai akibat faktor iklim sehingga pertanaman keladi terendam dan adanya  penyakit bercak daun

	
	1. Sosialisasi hal penyakit tanaman keladi bersama POPT Kota Pontianak
2. Memperkenalkan varietas keladi yang baru sebagai substitusi var. Keladi yang lama

	
	2.
	Produksi Tanaman Hortikultura
(Ton)
· Produksi Sawi

	Realisasi produksi tanaman sawi tercapai melebihi target sasaran kinerja dinas

	
	Produksi tanaman hortikultura mengalami penurunan produksi hal ini dikarenakan beberapa permasalahan yaitu :
	
	

	
	
	· Produksi Bayam

	Realisasi produksi tanaman bayam tidak mencapai target sasaran kinerja dinas

	
	Menurunnya  produksi dipengaruhi oleh adanya penyakit pada tanaman bayam

	
	1. Sosialisasi hal peyakit tanaman bayam bersama POPT Kota Pontianak
2. sosialisasi perbaikan rotasi tanaman (managemen kebun)

	
	
	· Produksi Kangkung

	Realisasi produksi tanaman kangkung tidak mencapai target sasaran kinerja dinas

	
	Menurunnya  produksi dipengaruhi oleh adanya penyakit pada tanaman kangkung

	
	1. Sosialisasi hal penyakit tanaman kangkung bersama POPT Kota Pontianak
2. sosialisasi perbaikan rotasi tanaman (managemen kebun)

	
	
	· Produksi Pepaya

	Realisasi produksi tanaman pepaya tidak mencapai target sasaran kinerja dinas

	
	Menurunnya  produksi dipengaruhi oleh pertanaman pepaya yang terendam sehingga tanaman gagal produksi

	
	1. sosialisasi perbaikan managemen kebun (saluran/drainase)
2. Koordinasi dengan OPD terkait tentang perbaikan saluran pembuangan (parit) yang terhubung dengan areal pertanaman pepaya

	
	
	· Produksi Lidah Buaya (kg)
	Realisasi produksi tanaman lidah buaya tidak mencapai target sasaran kinerja dinas

	
	Rendahnya tingkat capaian produksi dikarenakan berkurangnya luas pertanaman dan luas panen sebagai akibat berkurangnya permintaan produksi oleh pelaku usaha pengolahan sebagai akibat pandemi covid 19

	
	1. Melakukan koordinasi dengan OPD terkait baik di tingkat Kota, Provinsi maupun tingkat Pusat tentang peningkatan promosi dan pemasaran







a. Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran antara lain :
1) Belum tercapainya target produktivitas yang telah ditetapkan pada komoditas tanaman keladi sebagai akibat faktor iklim sehingga pertanaman keladi terendam dan adanya penyakit bercak daun.
2) Produksi tanaman hortikultura mengalami penurunan produksi dikarenakan adanya penyakit pada tanaman bayam dan kangkung.
3) Menurunnya produksi dipengaruhi oleh pertanaman pepaya yang terendam sehingga gagal produksi.
4) Rendahnya tingkat capaian produksi lidah buaya dikarenakan berkurangnya luas pertanaman dan luas panen sebagai akibat berkurangnya permintaan produksi oleh pelaku usaha pengolahan sebagai akibat pandemi covid 19.
b. Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala dalam pencapaian antara lain :
1) Sosialisasi hal penyakit tanaman keladi bersama POPT Kota Pontianak, memperkenalkan varietas keladi yang baru sebagai substitusi vari. Keladi yang lama.
2) Sosialisasi hal penyakit tanaman bayam dan kangkung bersama POPT Kota Pontianak, sosialisasi perbaikan rotasi tanaman (managemen kebun).
3) Sosialisasi perbaikan managemen kebun (saluran/drainase), koordinasi dengan OPD terkait tentang perbaikan saluran pembuangan (parit) yang terhubung dengan areal pertanaman pepaya.
4) Melakukan koordinasi dengan OPD terkait baik di tingkat Kota, Provinsi maupun tingkat Pusat tentang peningkatan promosi dan pemasaran








2.3. Sasaran Strategis 3: “Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan”
2.3.1. Membandingkan antar target dan realisasi kinerja tahun 2023

Untuk mewujudkan sasaran tersebut pada tahun 2023 dicapai melalui 1 Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu produksi daging. Capaian kinerja Sasaran strategis ini untuk tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.3.19. Membandingkan antara Target dan Realisasi Tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan
	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET
	REALISASI
	PERSENTASE

	
	
	
	2023
	2023**
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	3.
	Meningkatnya
	1.
	Produksi Daging (Kg)
	
	
	

	
	Produksi Hasil
	
	- Produksi Daging
	1.137.243,60
	531.629,70
	46,75

	
	Peternakan
	
	Sapi
	
	
	

	
	
	
	- Produksi Daging
	123.547,47
	137.580
	111,36

	
	
	
	Kambing
	
	
	

	
	
	
	- Produksi Daging
	9.084.242,59
	15.006.750,41
	165,20

	
	
	
	Ayam
	
	
	

	
	
	- Produksi Daging
	96.796,31
	165.961,09
	171,45

	
	
	Itik
	
	
	

	
	
	- Produksi Daging
	996.961,72
	1.123.667,00
	112,71

	
	
	Babi
	
	
	

	Rerata Capaian 3
	121,49



Indikator Produksi Hasil Peternakan terdiri dari ketersediaan 5 (lima) komoditas daging yaitu Produksi daging Sapi, Produksi daging Ayam, Produksi daging Kambing, Produksi daging Itik dan Produksi daging Babi.
Rerata capaian untuk sasaran strategis ketiga ini diperoleh hasil sebesar 121,49% dengan kategori Sangat Berhasil. 
Adapun sub rincian untuk penghitungan Produksi Hasil Peternakan dilakukan Produksi terhadap 5 (lima) komoditas daging antara lain :
a. Produksi Daging Sapi
Untuk mengukur Produksi Daging Sapi dilakukan dengan menjumlahkan Produksi Daging Sapi yang tersedia dari proses pemotongan di RPH Sapi dan pemasukan daging sapi segar maupun daging sapi beku dari luar Kota Pontanak di tahun 2023. Beberapa kendala dan penyebab tidak tercapainya target produksi daging Sapi yaitu Karena masuknya wabah PMK (penyakit dan mulut kuku) pada ternak sapi yang mengakibatkan turunnya angka pemasukan sapi dari luar provinsi. RPH Nipah Kuning dibongkar sehingga jumlah pemotongan sapi tercatat menurun, diduga pemotongan diluar RPH Pemeritah tidak tercatat.

Produksi Daging Sapi

	No
	Produksi Daging
Sapi
	Target 2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Daging
Sapi
	1.137.243,60
	531.629,70
	46,75
	Tidak Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


b. Poduksi Daging Ayam
Untuk mengukur Produksi daging Ayam dilakukan dengan menjumlahkan Total Daging Ayam yang tersedia dari proses pemotongan di Kota Pontianak dan pemasukan daging ayam segar dari luar Kota Pontianak maupun pemasukan daging ayam beku dari luar Kota Pontanak di tahun 2023. 
Produksi Daging Ayam

	No
	Produksi Daging
Ayam
	Target 2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Ketersediaan	Daging
Ayam
	 9.084.242,59
	15.006.750,41
	165,20
	Sangat Berhasil



 


Keterangan : **Angka Sangat Sementara



c. Produksi Daging Kambing
Untuk mengukur Produksi Daging Kambing dilakukan dengan menjumlahkan Total Daging Kambing yang tersedia dari proses pemotongan di Kota Pontianak dan pemasukan daging Kambing segar dari luar Kota Pontianak maupun pemasukan daging kambing beku dari luar Kota Pontanak di tahun 2023.

Produksi Daging Kambing
	No
	   Produksi Daging Kambing
	Target 2023
	Realisasi 2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi Daging
Kambing
	123.547,47
	137.580,00
	111,36
	Sangat Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara



d. Produksi Daging Itik
Untuk mengukur Produksi Daging Itik dilakukan dengan menjumlahkan Total Daging Itik yang tersedia dari proses pemotongan di Kota Pontianak dan pemasukan daging Itik segar dari luar Kota Pontianak maupun pemasukan daging Itik beku dari luar Kota Pontanak di tahun 2023.
Produksi Daging Itik
	No
	Produksi Daging Itik
	Target
2023
	Realisasi
2023**
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Daging
Itik
	96.796,31
	165.961,09
	171,45
	Sangat Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara



e. Produksi Daging Babi
Untuk mengukur Produksi Daging Babi dilakukan dengan menjumlahkan Total Daging Babi yang tersedia dari proses pemotongan di RPH Babi dan pemasukan daging Babi dari luar Kota Pontanak di tahun 2023. 
 Produksi Daging Babi
	No
	Produksi Daging
Babi
	Target
2023
	Realisasi
2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Daging
Babi
	       996.961,72 

	1.123.667
	112,71
	Sangat Berhasil







Keterangan : **Angka Sangat Sementara









Adapun program dan sub kegiatan  yang mendukung sasaran ini adalah :

1. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana pertanian dengan kegiatan sebagai berikut : 
1). 	Pengawasan Mutu Benih/Bibit Ternak, Bahan Pakan/Pakan/Tanaman Skala Kecil
2). Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan/Pakan
2. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner dengan kegiatan sebagai berikut :
1). Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonosis
2). Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner
3).  Penetapan Pemenuhan Persyaratan Teknis
4). Pendampingan Penerapan Unit Kesejahteraan Hewan

a) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Tingkat efisiensi sumberdaya terutama anggaran diukur melalui perbandingan antara rata-rata capaian kinerja dengan realisasi pelaksanaan anggaran sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 3.20. Analisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan

	
No
	
Sasaran Strategis
	
Program
	Anggaran
	Rata- Rata Capaian
Kinerja
	Tingkat Efisiensi

	
	
	
	Target (Rp)
	Realisasi (Rp)
	%
	
	

	3.
	Meningkatkan
	1.
	Program
	1.802.479.966
	1.579.285.081
	87,62
	121,49
	

	
	Produksi Hasil Peternakan
	
	Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner 
	
	
	
	
	27,68

	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2.
	Program
	12.311.700
	12.311.700
	100
	
	

	
	
	
	Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata
	93,81
	121,49
	27,68


Apabila dibandingkan antara persentase realisasi anggaran corebusiness sebesar 93,81% maka tingkat efisiensi penggunaan sumberdaya sebesar 27,68%.

b) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Tabel dibawah ini menampilkan analisa keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja pada Indikator Kinerja Utama Sasaran ketiga yaitu Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan.

Tabel 3.21. Analisa Capaian Indikator Kinerja Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan

	

NO
	

Sasaran/Program
	

Indikator Kinerja Utama
	

Target Tahun 2023
	
Realisasi Tahun 2023**
	Analisis Capaian Indikator Kinerja
	

Penjelasan Gagal/ Berhasil

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	3.
	Meningkatkan Mutu Pangan Asal Hewan yang ASU (Aman Sehat Utuh) dan (Aman Sehat Utuh dan Halal)
	Ketersediaan Pangan Asal Hewan yang ASU (Aman, Sehat Utuh) dan ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal)
	
	
	
	

	
	
	-
	Ketersediaan
Daging Sapi
	1.137.243,60
	531.629,70
	46,75
	Realisaasi Indikator Kinerja
(531.629,70 Kg) lebih kecil dari target (1.137.243,60 Kg) dikarenakan masuknya wabah PMK (Penyakit dan Mulut Kuku) pada ternak sapi yang mengakibatkan turunnya angka pemasukan sapi potong dari luar provinsi. Sedangkan Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (46,75 %). Indikator Kinerja  masuk  pada   kategori “ Tidak berhasil”

	
	
	-
	Ketersediaan Daging Ayam
	9.084.242,59
	15.006.750,41
	165,20
	Realisaasi Indikator Kinerja (15.006.750,41 Kg) lebih besar dari target (9.084.242,59 Kg), Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (165,20 %). Indikator Kinerja masuk pada kategori“ Sangat Berhasil”

	
	
	-
	Ketersediaan
Daging Kambing
	123.547,47
	137.580,00
	111,36
	Realisaasi Indikator Kinerja
(137.580,00 Kg) lebih besarl dari target (123.547,47 Kg). Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (111,36%). Indikator Kinerja masuk pada kategori “ Sangat Berhasil”

	
	
	-
	Ketersediaan Daging Babi
	996.961,72
	1.123.667,00
	112,71
	Realisaasi Indikator Kinerja (1.123.667,00 Kg) lebih besar dari target (996.961,72 kg). Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (112,71%). Indikator Kinerja masuk pada kategori “Sangat Berhasil”

	
	
	-
	Ketersediaan
Daging Itik
	96.796,31
	165.961,09
	171,45
	Realisaasi Indikator Kinerja
(165.961,09 Kg) lebih besarl dari target (96.796,31 Kg). Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (171,45%). Indikator Kinerja masuk pada kategori “Sangat Berhasil”

	
	1.
	Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
	1









2.






3
	Persentase Peningkatan Jumlah Benih/Bibit Ternak, Tanaman Pakan Ternak serta Pakan Ternak yang cukup secara kuantitas dan kualitas

Persentase Peternak dan Pelaku Usaha Peternakan yang Menerapkan Teknologi

Persentase Peningkatan Keberhasilan Sapi Indukan Wajib Bunting (SWAB)

	3,68 %









3,68 %






3 %
	3,68









0 %






1 %
	100









0






33,33
	








Tidak Berhasil Peternak kecil mulai melakukan inovasi-inovasi sederhana sebagai usaha peningkatan jumlah produksi


Tidak Berhasil karena wabah PMK dan LSD yang menyerang sehingga kegiatan inseminasi berkurang


	
	
	
	1.
	Peningkatan Mutu dan Peredaran Benih/Bibit Ternak dan Tanaman Pakan Ternak Serta Pakan Dalam Daerah Kabupaten/Kota
· Jumlah pembinaan kelompok tani/ternak (Kali)
	







24
	







24
	







100
	







Berhasil Dengan aktifnya petugas dinas untuk melakukan pembinan ke kelompok tani/ternak dan adanya permintaan pembinaan dari kelompok tani/ternak

	
	
	
	
	01. Pengawasan Mutu Benih/Bibit Ternak, Bahan Pakan/Pakan/Tanaman Skala
· Jumlah pengawasan mutu benih/bibit ternak, bahan pakan/pakan/tanaman skala kecil (lap)
	






1
	






1
	






100
	






Berhasil Pengawasan dilakukan secara rutin untuk mengetahui mutu benih/bibit ternak, bahan pakan/pakan/tanaman skala kecil

	
	
	
	2.
	Pengendalian dan Pengawasan Penyediaan dan Peredaran Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Ternak Dalam Daerah Kabupaten/kota

· Jumlah kegiatan pengendalian dan pengawasan penyediaan dan peredaran benih/bibit ternak dan hijauan pakan ternak (Kali)

	









4
	









4
	









100
	









Berhasil, sesuai dengan target yang ada


	
	
	
	01














02











03
	Penjaminan Peredaran Benih/Bibit Trenak dan Hijauan Pakan Ternak, Bahan Pakan, Pakan
· Jumlah bibit/ternak dan hijauan ternak yang diserahkan ke kelompok (Jenis)
Pengendalian Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hjauan Pakan Ternak
· Jumlah benih/bibit ternak dan hijauan pakan ternak yang tersedia (ton)

Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Ternak, Bahan Pakan/Pakan
· Jumlah pengawasan produksibenih/bibit ternak dan HPT, bahan pakan/pakan (lap)
	






0











1












1
	






0











1












1
	






0











100,00












100
	


















Berhasil dilakukan pendataan ternak sapi melalui kegiatan vaksinasi PMK (dana APBN)









Tidak berhasil, karena wabah PMK dan LSD yang menyerang sehingga kegiatan inseminasi berkurang



	
	2.
	Program Pengendalian Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner
	1.
	Persentase Penurunan Hewan yang Terkena Penyakit Menular Ternak
	0
	0
	0,87
	penurunan kejadian penyakit PMK yang menurun dibanding tahun 2022 


	
	
	
	2.
	Persentase Peningkatan Pelayanan di Puskeswan
	10
	40
	400
	Sangat Berhasil Dengan meningkatnya pelayanan yang baik kepada masyarakat yang memiliki hewan peliharaan lebih maksimal ditunjang dengan kepedulian masyarakat terhadap kesehatan hewan peliharaan dan kesayangan yang lebih baik.

	
	
	
	3.
	Persentase Peningkatan Pelayanan di RPH Sapi
	5
	1
	20,00
	Tidak Berhasil Karena adanya wabah PMK dan pemindahan lokasi RPH Nipah Kuning ke RPH Kunak

	
	
	
	4.
	Persentase Peningkatan Pelayanan di Kawasan Usaha Peternakan
	5
	5
	100,00
	Berhasil Dengan meningkatnya pelayanan dikarenakan meningkatnya daya minat masyarakat untuk memellihara kesehatan hewan

	
	
	
	5.
	Persentase Peningkatan Pengetahuan Masyarakat yang Menerapkan Standar Keamanan Produk Hewan
	10
	10
	100,00
	Berhasil Realisasi tercapai sesuai dengan target yang ditetapkan

	
	
	1.
	Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan Pembukaan Daerah Wabah Penyakit Hewan Menular Dalam Daerah Kabupaten/Kota
· Jumlah kegiatan penjaminan kesehatan hewan (kali)
	








2
	








2
	








100
	







Berhasil kegiatan pengobatan meningkat dikarenakan adanya wabah PMK dan LSD serta tingkat kesadaran masyarakat tentang kesehatan hewan meningkat


	
	
	01.
	Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonosis
· Jumlah wilayah pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan dan zoonosis (lap)


	



1






	



2







	



200








	



Sangat Berhasil Realisasi tercapai melebihi dari target yang ditetapkan








	
	
	2..
	Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner Dalam Daerah Kabupaten/Kota
	



300
	



246
	



82
	




Berhasil tingkat kesadaran masyarakat terhadap kesehatan hewan semakin meningkat dengan jasa retribusi yang terjangkau oleh masyarakat


	
	
	
	-
	Jumlah layanan jasa medik veteriner (Kali)
	
	
	
	

	
	
	
	01.
	Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner
· Jumlah pelayanan jasa medik veteriner (lap)

	


3





	


3





	


100





	


Berhasil realisasi tercapai sesuai dengan target yang ditentukan




	
	
	3..
	Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesehatan Masyarakat Veteriner
10. -  Jumlah penerapan dan pengawassan persyaratan teknis kesehatan masyarakat veteriner (RPH dan RPU) (Kali)
	





2
	





1
	





50
	





Tidak Berhasil 


	
	
	01.
	Pendampingan Unit Usaha Hewan dan Produk Hewan
· Jumlah pengawasan peredaran hewan dan produk hewan (lap)

	


0








	


0








	


0








	









	
	
	02.









	Pengawasan Peredaran Hewan dan Produk Hewan
· Jumlah pengawasan peredaran hewan dan produk hewan (lap)
	



0
	



39
	



0,00
	



Tidak Berhasil Adanya refocusing anggaran sehingga tidak terlaksana


	
	
	03.
	Penetapan Pemenuhan Persyaratan Teknis
· Penetapan pemenuhan teknis yang ditetapkan (lap)

	



2












	



29










	



1.450,00












	



Berhasil. Kehadiran satgas pangan dan sosialisasi dari Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak membuat pelaku usaha memiliki kesadadaran untuk mengurus Nomor Kontrol Veteriner




	
	
	4.
	Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesejahteraan Hewan
· Jumlah penerapan dan pengawasan persyaratan teknis kesejahteraan hewan (Kali)
	





4
	





4
	





100,00
	





Berhasil terlaksananya kegiatan pengawasan pemotongan ternak pada hari Imlek, Idul Fitri, Idul Adha dan Natal


	
	
	
	01.
	Pendampingan Penerapan Unit Kesejahteraan Hewan
· Jumlah pendampinganpenerapan unit kesejahteraan hewan (lap)





	


2











	


27










	


1350










	


 
Berhasil. Kehadiran satgas pangan dan sosialisasi dari Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak membuat pelaku usaha memiliki kesadadaran untuk mengurus Nomor Kontrol Veteriner










2.3.2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2020 dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir


Tabel.3.22. Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2021, 2022 dan 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan
	
NO
	SASARAN STRATEGI S
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	CAPAIAN KINERJA

	
	
	
	2021
	2022
	2023**

	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian

	1.
	Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan
	1.
	Produksi Daging (Kg)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-Produksi Daging
Sapi
	1.115.161,20
	702.186,00
	62,97
	1.126.202,40
	652.766
	57,96
	1.137.243,60
	531.629,70
	46,75

	
	
	-Produksi Daging Ayam
	8.907.849,53
	843.853
	54,38
	8.996.046,06
	4.148.427
	46,11
	9.084.242,59
	15.006.750,41
	165,20

	
	
	-Produksi Daging Kambing
	12.148,49
	95.382,00
	785,13
	122.347,98
	92.890
	75,92
	123.547,47
	137.580
	111,36

	
	
	-Produksi Daging Itik
	94.916,77
	94.738,00
	99,91
	95.856,54
	77.333
	80,68
	96.796,31
	165.961,09
	171,45

	
	
	-Produksi Daging Babi
	977.603,24
	857.421,00
	87,81
	987.282,48
	713.291
	72,25
	996.961,72
	1.123.667,00
	112,71


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


2.3.3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi.

Tabel.3.23. Perbandingan Target dan  Realisasi Kinerja tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan
	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET 2023
	REALISASI
2023**
	TARGET JANGKA MENENGAH

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	3.
	Meningkatnya
	1.
	Produksi Daging (Kg)
	
	
	

	
	Produksi Hasil
	
	
	
	
	

	
	Peternakan
	
	
	
	
	

	
	
	
	- Daging Sapi
	1.137.243,60
	531.629,70
	1.137.243,60

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	- Daging Ayam
	9.084.242,59
	15.006.750,41
	9.084.242,59

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	- Daging Kambing
	123.547,47
	137.580
	123.547,47

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	- Daging Itik
	96.796,31
	165.961,09
	96.796,31

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	- Daging Babi
	996.961,72
	1.123.667,00
	996.961,72

	
	
	
	
	
	
	


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


Untuk indikator Peningkatan Hasil Produksi Peternakan dengan 5 (lima) komoditas tidak tercapai targetnya.





2.3.4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan  kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Tabel dibawah ini menampilkan analisa penyebab keberhasilan/  kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan

Tabel 3.24. Analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran Meningkatnya Produksi Hasil Peternakan
	NO
	INDIKATOR KINERJA
UTAMA
	KEBERHASILAN/
KEGAGALAN
	PENYEBAB
	SOLUSI YANG
DILAKUKAN

	(1)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	3.
	1.
	Produksi Daging (Kg)
	
	
	

	
	- Produksi Daging Sapi
	Target sasaran produksi  daging sapi tidak tercapai
	Beberapa kendala dan penyebab tidak tercapainya target produksi tahun 2023, antara lain :
1. Masuknya wabah PMK (Penyakit dan Mulut Kuku) pada ternak sapi yang yang mengakibatkan turunnya angka pemasukan sapi potong dari luar provinsi
2. RPH Nipah Kuning dibongkar, sehingga jumlah pemotongan sapi tercatat menurun, diduga pemotongan dilakukan diuar rumah potong hewan pemerintah/tidak tercatat
3. Lokasi rumah potong unggas terbesar di kota Pontianak (RPU Adilmart) pindah lokasi ke Kabupaten Kubu Raya sehingga mempengaruhi jumlah produksi/pemotongan unggas.

	Adapun solusi yang dilakukan yaitu :
1. Melakukan vaksinasi dan pengobatan pada ternak, memberikan rekomendasi pemasukan ternak dengan syarat dan ketetntuan
2. Memberikan tempat pemotongan untuk pemotongan di Wilayah Kecamatan Pontianak Kota, Barat, Selatan dan Tenggara dengan membangun RPH di Jl. Bedikari Pal Lima


	
	- Produksi Daging Ayam
	Target sasaran produksi  daging ayam  tercapai
	
	

	
	- Produksi Daging Kambing
	Target sasaran produksi  daging kambing  tercapai
	
	

	
	- Produksi Daging Babi
	Target sasaran produksi  daging Babi  tercapai 
	
	

	
	- Produksi
Daging Itik
	Target sasaran produksi  daging Itik  tercapai baik
	
	





Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran antara lain :
1) Masuknya wabah PMK (Penyakit dan Mulut Kuku) pada ternak sapi yang yang mengakibatkan turunnya angka pemasukan sapi potong dari luar provinsi.
2) RPH Nipah Kuning beralih fungsi menjadi SPALD-T, sehingga jumlah pemotongan sapi tercatat menurun, diduga pemotongan dilakukan diuar rumah potong hewan pemerintah/tidak tercatat.
3) Lokasi rumah potong unggas terbesar di kota Pontianak (RPU Adilmart) pindah lokasi ke Kabupaten Kubu Raya sehingga mempengaruhi jumlah produksi/pemotongan unggas di Kota Pontianak.
4) Masuknya wabah ASF yang menyerang pada babi sudah masuk ke wilayah Kallimantan Barat menyebabkan jumlah kematian yang tinggi dan berakibat pada kekurangan stok babi hidup yang akan dipotong.
Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala dalam pencapaian antara lain :
1) Melakukan vasksinasi dan pengobatan pada ternak, memberikan rekomendasi pemasukan ternak dengan syarat dan ketentuan.
2) Memberikan tempat pemotongan untuk pemotongan di Wilayah kecamatan Pontianak Kota, Barat, Selatan dan Tenggara dengan membangun RPH di jalan Bedikari Pal Lima.
3) Melakukan kerja sama dengan Kabupaten lain untuk pasokan ayam.
4) Memberikan rekomendasi pemasukan ternak babi dengan syarat dan ketentuan.

2.4. Sasaran Strategis 4: “Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan “  

2.4.1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023
Untuk mewujudkan sasaran tersebut pada tahun 2023 dicapai melalui 2 Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu Produksi Tangkap Laut dan Produksi Perairan Umum Daratan. Capaian kinerja Sasaran strategis ini untuk tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :





Tabel.3.25 Membandingkan antara Target dan Realisasi Tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Perikanan

	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET
	REALISASI
	PERSENTASE

	
	
	
	2023
	2023**
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	4.
	Meningkatnya Produksi Hasil Perikanan
	1.
	Produksi
Perikanan Tangkap (Ton)
	
	
	

	
	
	
	- Produksi Perikanan Tangkap Laut
	805,29
	535,480
	66,50

	
	
	
	- Produksi Perikanan Umum Daratan 
	124,15
	251,06
	202,22

	Rerata Capaian 4
	134,36



Indikator Meningkatnya produksi hasil perikanan terdiri dari ketersediaan 2 (dua) komoditas perikanan yaitu produksi perikanan tangkap laut dan produksi perairan umum daratan.
Rerata capaian untuk sasaran strategis keempat ini diperoleh hasil sebesar 134,36% dengan kategori Sangat Berhasil. 
Adapun sub rincian untuk penghitungan Meningkatnya produksi hasil perikanan dilakukan terhadap ketersediaan 2 (dua) komoditas daging antara lain :
1). Produksi Perikanan Tangkap.
Untuk mengukur Produksi Perikanan Tangkap dilakukan dengan menjumlahkan total produksi perikanan tangkap di Kota Pontianak tahun 2023. Target Produksi Tangkap Laut tidak tercapai dikarenakan terbatasnya alat tangkap yang dimiliki nelayan khususnya alat tangkap Bubu ikan, selain itu aktivitas penangkapan ikan terkendala oleh cuaca sehingga nelayan sering tidak bisa melaut karena cuaca buruk. Upaya yang dilakukan adalah melakukan pembinaan dan memfasilitasi KUB dengan memberikan bantuan sarana dan prasarana penangkapan ikan. Memberikan informasikepada nelayan data perkiraan cuaca dari BMKG secara rutin agar nelayan dapat mengantisipasi jadwal keberangkatan nelayan.

Produksi Tangkap PUD melebihi target dikarenakan aktifitas penangkapan ikan di perairan umum daratan tidak terlalu berpengaruh terhadap gelombang tinggi sehingga nelayan masih dapat melakukan aktifitasnya dan adanya penambahan KUB Nelayan. Sehingga pada akhir anggaran 2023 dengan demikian diharapkan target produksi dapat tercapai tahun berikutnya.

Tabel 3.26. Produksi Perikanan Tangkap 

	
No
	Produksi Perikanan Tangkap
	
Target 2023
	
Realisasi 2023 **
	
%
	
Kategori

	1.
	Produksi	Perikanan
Tangkap
- Produksi Perikanan Tangkap Laut
- Produksi Perikanan Umum Daratan
	


805,29


124,15
	


535,480

251,06
	


66,50

202,22
	

Cukup Berhasil
Sangat Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

Adapun program dan sub kegiatan yang mendukung sasaran ini adalah :
1. Program Pengelolaan  Perikanan Tangkap Dengan kegiatan sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan Fasilitasi Pembentukan dan Pengembangan Kelembagaan Nelayan Kecil
2) Penjaminan Ketersediaan Sarana Usaha Perikanan Tangkap

a. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Tingkat efisiensi sumberdaya terutama anggaran diukur melalui perbandingan antara rata-rata capaian kinerja dengan realisasi pelaksanaan anggaran sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut :






Tabel  3.27. Analisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan
	
No
	
Sasaran Strategis
	
Program
	Anggaran
	Rata- Rata Capaian
Kinerja
	Tingkat Efisiensi

	
	
	
	Target (Rp)
	Realisasi (Rp)
	%
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	4.
	Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan 
	1.
	Program Pengelolaan Perikanan Tangkap 
	86.807.900
	86.707.900
	99,88
	134,36
	34,48

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata
	99,88
	134,36
	34,48

	
	
	
	
	



Apabila dibandingkan antara persentase realisasi anggaran corebusiness sebesar 99,88% maka pada sasaran ini tingkat efisiensi dalam penggunaan sumber daya sebesar 34,48%.

b. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Tabel dibawah ini menampilkan analisa keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja pada Indikator Kinerja Utama Sasaran keempat yaitu Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan.

Tabel 3.28. Analisa Capaian Indikator kinerja Sasaran Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan

	
NO
	
Sasaran/Program
	
Indikator Kinerja Utama
	
Target
	
Realisasi
	Analisis Capaian
	
Penjelasan Gagal/

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	4.
	Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan 
	1.   Produksi Perikanan     Tangkap (Ton)
- Produksi Tangkap Laut






- Produksi Perairan Umum Daratan





	


805,29






124,15
	


535,480







251,060
	


66,50







202,22
	


 Realisaasi Indikator Kinerja (535,480Ton) lebih kecil dari target (805,29 Ton). Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (66,50 %). Indikator Kinerja masuk pada kategori ‘’ Cukup Berhasil”

Realisaasi Indikator Kinerja (251,060 Ton) melebihi dari target (124,15 Ton). Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (202,22 %). Indikator Kinerja masuk pada kategori ‘’ Sangat  Berhasil”

	
	1. Program Pengelolaan Perikanan Tangkap
	1.
	Pengelolaan Penangkapan Ikan di Wilayah Sungai, Danau, Waduk, Rawa dan Genangan Air Lainnya yang dapat Diusahakan Dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
- Jumlah kegiatan pengelolaan perikanan tangkap (Kali)
	









1
	









2
	









200,00
	









Berhasil Tersedianya data dan informasi produksi perikanan tangkap, dan terlaksananya bantuan sarana usaha perikanan.

	
	
	01.
	Penyediaan Data dan Informasi Sumber Daya Ikan
· Jumlah laporan dokumen data dan informasi perianan tangkap (Dokumen)


	



2
	



2
	



100,00
	



Sangat Berhasil Data dan informasi yang dihasilkan berupa data produksi tangkap

	
	
	02.
	 Penjaminan Ketersediaan Sarana Usaha Perikanan Tangkap
- Jumlah sarana usaha perikanan tangkap yang terjamin dan tersedia (unit) 
	



74
	



45
	



61
	


Berhasil,  terlaksananya bantuan sarana berupa bantuan cool box  bagi 5 KUB Nelayan di kec pontianak timur dan bantuan sarpras berupa cool box dari dana insentif fiskal untuk 4 KUB di kecamatan Pontianak Barat


	
	
	2.	
	Pemberdayaan Nelayan Kecil Dalam Daerah Kabupaten/Kota
· Jumlah kegiatan fasilitasi bagi nelayan
	



1
	



2
	



200,00
	



Berhasil  Terlaksananya fasilitasi pembentukan kelembagaan

	
	
	01.
	Pengembangan Kapasitas Nelayan Kecil
·  Jumlah nelayan kecil yang meningkat kapasitasnya (org)

	


    80






	


45






	


56





	






	
	
	02.	
	Pelaksanaan Fasilitasi Pembentukan dan Pengembangan Kelembagaan Nelayan Kecil
· Jumlah kelompok nelayan kecil yang difasilitasi pembentukan dan pengembangan kelembagaannya (klp)
	





4
	





16
	





400
	





Sangat Berhasil  terlaksananya pembinaan dan fasilitasi kepada  KUB Nelayan di kecamatan pontianak timur, barat dan utara





2.4.2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2020 dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

Tabel.3.29. Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2021, 2022 dan 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan
	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR
KINERJA UTAMA
	CAPAIAN KINERJA

	
	
	
	2021
	2022
	2023**

	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian

	1.
	Meningkatnya Produksi Hasil Perikanan
	1.
	Produksi Perikanan Tangkap (Ton)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	-Produksi Perikanan Tangkap Laut
	710
	554,579
	78,11
	767
	512,500
	66,82
	805,29
	535,480
	66,50

	
	
	
	-Produksi Perikanan Umum Daratan
	115,5
	90,420
	78,29
	121,7
	210,869
	173,27
	124,15
	251,06
	202,22


Keterangan : **Angka Sangat Sementara








2.4.3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi.

Tabel.3.30. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan
	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET 2023
	REALISASI
2023**
	TARGET JANGKA MENENGAH

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	4.
	Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan
	1.
	Produksi Perikanan Tangkap (Ton)
	
	
	

	
	
	
	-Produksi Perikanan Tangkap Laut
	805,29
	535,480
	805,29

	
	
	
	-Produksi Perikanan Umum Daratan
	124,15
	251,06
	124,15


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

2.4.4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan  kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Tabel dibawah ini menampilkan analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran keempat yaitu Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan.









Tabel 3.31. Analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran keempat yaitu Meningkatnya Produksi Hasil Kelautan dan Perikanan.

	NO
	INDIKATOR KINERJA
UTAMA
	KEBERHASILAN/KEGAGALAN
	PENYEBAB
	SOLUSI YANG
DILAKUKAN

	(1)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	4.
	1.
	Produksi Perikanan Tangkap (Ton)
- Perairan Umum DAratan (PUD)
	Realisasi total produksi hasil tangkapan Perairan Umum Daratan (PUD)  mencapai target
	1.








2.
	Aktifitas penangkapan ikan di perairan umum daratan tidak terlalu berpengaruh terhadap gelombang tinggi sehingga nelayan masih dapat melakukan aktifitasnya

Adanya penambahan KUB nelayan
	1. Secara kontinu melakukan pembinaan dan fasilitasi kepada KUB




  
2. Meningkatkan kelembagaan kelompok agar hasil produksi meningkat.


	
	2.
	 Perairan Laut 
	 Realisasi Total Produksi Perikanan Laut tidak mencapai target
	1




2






	Masih terbatasnya sarana dan prasarana penangkapan ikan yang dimilikioleh para nelayan.

Aktifitas penangkapan ikan terkendala oleh cuaca sehingga nelayan sering tidak bisa melaut karena cuaca buruk
	11. Melakukan pembinaan danmemfasilitasi KUB dengan memberikan bantuan sarana dan prasarana penangkapan ikan.
12. Memberikan informasi kepada nelayan data perkiraan cuaca dari BMKG secara rutin agar nelayan dapat mengantisipasi jadwal keberangkatan nelayan.




Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran antara lain :
1. Masih terbatasnya sarana dan prasarana penangkapan ikan yang dimiliki oleh para nelayan.
2. Penangkapan ikan terkendala oleh cuaca yang buruk sehingga nelayan tidak bisa melaut.
Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala dalam pencapaian antara lain :
1. Melakukan pembinaan dan memfasilitasi KUB dengan memberikan sarana dan prasarana penangkapan ikan.
2. Memberikan informasi kepada nelayan data perkiraan cuaca dari BMKG secara rutin agar nelayan dapat mengantisipasi jadwal keberangkatan nelayan.

2.5. Sasaran Strategis 5: “Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya “  
2.5.1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023
Untuk mewujudkan sasaran tersebut pada tahun 2023 dicapai melalui 2 Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu Produksi Perikanan Budidaya.
Capaian kinerja Sasaran strategis ini untuk tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.3.32. Membandingkan antara Target dan Realisasi Tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Hasil Perikanan Budidaya

	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET
	REALISASI
	PERSENTASE

	
	
	
	2023
	2023**
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	5.
	Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya
	1.
	Produksi Perikanan
Budidaya (Ton)
	222
	225,20
	101,44

	Rerata Capaian 4
	101,44




Indikator Meningkatnya produksi hasil perikanan terdiri dari ketersediaan komoditas perikanan yaitu produksi perikanan budidaya.
Rerata capaian untuk sasaran strategis keempat ini diperoleh hasil sebesar 101,44% dengan kategori Sangat Berhasil. 
Adapun sub rincian untuk penghitungan Meningkatnya produksi hasil perikanan dilakukan terhadap ketersediaan komoditas daging antara lain:

1. Produksi Perikanan Budidaya
Untuk mengukur Produksi Perikanan Budidaya dilakukan dengan menjumlahkan total produksi perikanan budidaya baik di keramba maupun di kolam terpal di Kota Pontianak tahun 2023. Capaian kinerja yang melebihi target pada tahun 2023. Upaya yang dilakukan yaitu :
1. Pembinaan bagi kelompok pembudidaya ikan.
2. Fasilitasi bagi kelompok pembudidaya ikan.
3. Pembinaan mutu dan keamanan hasil perikanan bagi usaha pengolahan dan pemasaran skala mikro dan kecil.

Tabel 3.33. Produksi Perikanan Budidaya
	No
	Produksi Perikanan Budidaya
	Target 2023
	Realisasi 2023 **
	%
	Kategori

	1.
	Produksi	Perikanan
Budidaya
	222
	225,20
	101,44
	Sangat Berhasil


Keterangan : **Angka Sangat Sementara


Adapun program dan sub kegiatan yang mendukung sasaran ini adalah :
1. Program Pengelolaan  Perikanan Budidaya Dengan kegiatan sebagai berikut : 
1).  Pengembangan Kapasitas Pembudi Daya Ikan Kecil
2). Penjaminan Ketersediaan Sarana Pembudidayaan Ikan dalam 1  (satu) Daerah Kabupaten/Kota
2. Program  Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan Dengan kegiatan sebagai berikut: 
1). Pelaksanaan Bimbingan dan Penerapan Persyaratan atau Standar  pada Usaha Pengolahan dan Pemasaran Skala Mikro dan Kecil

a. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Tingkat efisiensi sumberdaya terutama anggaran diukur melalui perbandingan antara rata-rata capaian kinerja dengan realisasi pelaksanaan anggaran sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut :








Tabel  3.34. Analisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya

	
No
	
Sasaran Strategis
	
Program
	Anggaran
	Rata- Rata Capaian
Kinerja
	Tingkat Efisiensi

	
	
	
	Target (Rp)
	Realisasi (Rp)
	%
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	5.
	Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya 
	1.
	Program Pengelolaan Perikanan Budidaya
	1.000.709.600



	973.192.378
	97,25
	101,44
	2,82

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2.
	Program
	44.450.200
	44.450.200
	100
	
	

	
	
	
	Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata
	98,62
	101,44
	

	
	
	
	
	2,82



Apabila dibandingkan antara persentase realisasi anggaran corebusiness sebesar 98,62% maka tingkat efisiensi dalam penggunaan sumberdaya sebesar 2,82%. 

b. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Tabel dibawah ini menampilkan analisa keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja pada Indikator Kinerja Utama Sasaran kelima yaitu Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya.

Tabel 3.35. Analisa Capaian Indikator  kinerja Meningkatnya Produksi Hasil Perikanan Budidaya

	
NO
	
Sasaran/Program
	
Indikator Kinerja Utama
	
Target
	
  Realisasi
	Analisis Capaian
	
Penjelasan Gagal/

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	5.
	Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya
	Meningkatkan Produksi Hasil Perikanan Budidaya

1. Produksi Perikanan Budidaya (Ton)
	




222
	




227,147
	




102,32
	




Realisaasi Indikator Kinerja (227,147 Ton) lebih besar dari target (222 Ton). Analisa Capaian Indikator Kinerja sebesar (102,32 %). Indikator Kinerja masuk pada kategori ‘’ Berhasil”

	
	1.  Program Pengelolaan Perikanan Budidaya
	-
	Persentase Peningkatan Jumlah kelompok pembudidaya yang dilayani/didampingi/dibina (%)
	53,33
	60
	113,00











	Berhasil Berhasil, Terlasananya Pembinaan kepada pokdakan, pengelolaan kesehatan ikan dan budidaya, penyediaan data dan informasi produksi perikanan budidaya, terlaksananya bantuan sarana usaha budidaya, dan pelayanan balai benih ikan lokal kota pontianak





Berhasil Pembinaan yang dilakukan berupa pelatihan CBIB, pelatihan CPIB, kegiatan pemeriksaan kualitas air dan kesehatan ikan serta administrasi kelompok pembudidaya ikan (pokdakan)

	
	
	
1.
	Pemberdayaan Pembudidaya Ikan Kecil
· Jumlah kegiatan pembinaan dan pendampingan dalam rangka pengembangan usaha perikanan budidaya (kali)
	


2
	


2
	


100,00
	

	
	
	1.1.
	Pengembangan Kapasitas Pembudidaya Ikan Kecil
· Jumlah kelompok pembudidaya ikan kecil yang mengikuti pengembangan kapasitas (klp)

	



24










	



6










	



25









	



Tidak Berhasil





	
	
	2.
	Pengelolaan Pembudidayaan Ikan
· Jumlah jenis sarana perikanan budidaya (Jenis)
	


3
	


4
	


133,33
	


Berhasil Berhasil, terlaksananya  bantuan sarpras berupa kolam terpal sebanyak 3 (tiga) kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan)


	
	
	2.1
.
	Penjaminan Ketersediaan Sarana Pembudidayaan Ikan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota 
· Jumlah sarana pembudidayaan ikan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/kota (unit)




2.2. 2.Pengelolaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan Budidaya dalam 1 (satu) Kabupaten/Kota
· Jumlah hasil ikan dan lingkungan budidaya dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota yang teruji melalui pengelolaan kesehatan ikan (jenis)






	






1



















1























	






3



















1





















	






300,00



















100,00





















	





Berhasil, terlaksananya kegiatan produksi pembenihan ikan pada balai benih Ikan (BBI) lokal dan bantuan sarpras budidaya berupa paket budidaya ikan dalam ember (budikdamber) bagi masyarakat/keluarga yang memiliki baduta stunting di kec pontianak barat bersumber dari dana insentif fiskal.














 









	
	2.
	Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
	-
	Persentase Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha Mikro dan Kecil Pengolah dan Pemasar Hasil Perikanan yang dilayani/didampingi/dibina
	85,,71
	88
	103,00
	Berhasil Berhasil, terlaksananya pembinaan mutu dan keamanan hasil perikanan  dan terlaksananya bantuan sarana pengolahan dan pemasaran hasil perikanan


	
	
	1.
	Pembinaan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Bagi Usaha Pengolahan dan Pemasaran Skala Mikro dan Kecil
· Jumlah kegiatan pelayanan pembinaan mutu dan keamanan hasil perikanan bagi usaha pengolahan dan pemasaran skala mikro dan kecil (kali)
	








3
	








2
	








66,57
	








 Berhasil pelayanan pembinaan mutu dan keamanan hasil perikanan dillakukan secara langsung ke Poklahsar walaupun tidak ada anggaran kegiatan pelatihan bagi Poklahsar.


	
	
	1.1.
	Pelaksanaan Bimbingan dan Penerapan Persyaratan atau Standar Pada Usaha Pengolahan dan Pemasaran Skala
· Jumlah unit usaha pengolahan dan pemasaran hasil perikanan yang mendapatkan pembinaan terhadap penerapan persyaratan perizinan berusaha pada usaha pengolahan dan pemasaran hasil perikanan sesuai skala usaha dan risiko (unit usaha)
	







6








	







6







	







100,00







	







Berhasil terlaksananya pembinaan dan fasilitasi kepada kelompok poklahsar dan sosialisasi gemar makan ikan (gemarikan) kepada masyarakat/keluarga yang memiliki stunting bersumber dari dana insentif fiskal.





2.5.2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2020 dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir
Tabel 3.36. Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2021,2022 dan 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Perikanan
	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR
KINERJA UTAMA
	CAPAIAN KINERJA

	
	
	
	2021
	2022
	2023**

	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian

	5.
	Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya
	5.
	Produksi Perikanan Budidaya (Ton)
	213
	219,00
	102,82
	219
	223,679
	102,14
	222
	225,20
	101,44


Keterangan : **Angka Sangat Sementara
2.5.3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi.


Tabel.3.37. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja tahun 2023 Sasaran Strategis Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya 
	
NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET 2023
	REALISASI
2023**
	TARGET JANGKA MENENGAH

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	5.
	Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya
	2.
	Produksi Perikanan Budidaya (Ton)
	222
	225,20
	222


Keterangan : **Angka Sangat Sementara

2.5.4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan  kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Tabel dibawah ini menampilkan analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran keempat yaitu Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya.

Tabel 3.38. Analisa penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan pada Indikator Kinerja Utama Sasaran kelima yaitu Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya.

	NO
	INDIKATOR KINERJA
UTAMA
	KEBERHASILAN/KEGAGALAN
	PENYEBAB
	SOLUSI YANG
DILAKUKAN

	(1)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	5.
	1.
	Produksi Perikanan Budidaya(Ton)
	Realisasi Produksi Perikanan Budidaya melebihi dari target
	1.
	Meningkatnya minat masyarakat untuk melakukan usaha budidaya
	
	Secara kontinu melakukan pembinaan kepada pokdakan dan masyarakat yang ingin berusaha dibidang budidaya perikanan






[bookmark: _GoBack]Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran antara lain :
1. Meningkatnya minat masyarakat untuk melakukan usaha budidaya.

Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala dalam pencapaian antara lain :
1. Melakukan pembinaan kepada pokdakan dan masyarakat yang ingin berusaha dibidang budidaya perikanan.


B. REALISASI ANGGARAN

Berdasarkan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) APBD Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota    Pontianak    Tahun    Anggaran    2023     pagu     anggaran     sebesar   Rp. 20.031.494,- dengan realisasi sebesar Rp. 19.067.727.165,60 atau 95,19 % dengan rincian belanja sebagai berikut :


                   Tabel 3.39 Realisasi Tahun Anggaran 2023

	No
	Jenis Belanja
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	%

	1.
	Belanja Operasi
	15.383.134.901
	14.666.996.095,07
	95,34

	2.
	Belanja Modal
	4.648.359.099
	4.400.731.070,53
	94,67

	Jumlah
	20.031.494.000
	19.067.727.165,60
	95,19




Berikut Laporan kinerja Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak menyajikan informasi keuangan yang terkait dengan pencapaian sasaran kinerja.









Tabel 3. Persentase Capaian Sasaran Kinerja
 
	
No
	
Program
	
Target (Rp)
	Realisasi
	Persentase

	1
	2
	5
	
	

	1
	Penunjang Urusan  Pemerintah Daerah 
	10.199.574.441
	9.825.905.081,42
	96,33

	2
	Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan 
	139.372.980
	139.256.700
	99,91

	3
	Pengawasan Keamanan Pangan 
	33.050.000
	29.811.000
	90,20

	4
	Pengelolaan Perikanan Budidaya
	1.000.709.600
	989.692.378
	98,90

	5
	Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
	44.450.200
	44.450.200
	100

	6
	Pengelolaan Perikanan Tangkap 
	86.807.900
	86.707.900
	99,88

	7
	Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
	2.780.464.634
	2.753.709.489,65
	99.03

	8
	Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
	3.474.780.279
	3.453.162.621,50
	99,37

	9
	Penyuluhan Pertanian
	469.804.000
	160.448.200
	34,15

	10
	Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner 
	1.802.479.966
	1.584.493.595
	87,91

	
	Jumlah
	20.031.494.000
	19.067.727.165,60
	95,19



BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Dari hasil evaluasi dan analisis capaian kinerja dari 5 (lima) sasaran strategis Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak pada tahun 2023 diperoleh capaian yang bervariasi, karena masing-masing indikator yang diukur memiliki instrumen yang berbeda dalam hal pengukuran capaian kinerja dan banyak faktor yang mempengaruhi hasil capaian, baik itu yang berasal dari stakeholder yang berkecimpung didalamnya maupun faktor dari luar yang tidak bisa dengan mudah dibendung. Disinilah kinerja Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan diperlukan secara maksimal dengan terus berinovasi mencari cara yang lebih efisien dalam usaha mencapai target-target kinerja sasaran yang ingin dicapai.
2. Secara umum, capaian kinerja sasaran tahun 2023 dapat dikatalan berhasil. Hal ini tidak terlepas dari upaya PNS dalam melaksanakan program kerja yang ada didukung oleh stakeholder yang ada yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung serta didukung sarana dan prasarana yang ada di DInas Pangan, Pertanian dan Perikanan, sehingga belanja operasi dapat direalisasikan sebesar 95,34% dan belanja modal dapat terealisasi sebesar 94,67%. 






B. Saran
Upaya untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran kembali pada masing-masing indikator Sasaran Strategis Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Pontianak di tahun berikutnya, diperlukan beberapa langkah-langkah sebagai berikut :
1. Upaya untuk meningkatkan kinerja sasaran urusan pangan dapat dilakukan dengan meningkatkan kerjasama lintas sektor terkait dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan terutama dalam penanggulangan masalah kerawanan pangan dan gizi, meningkatkan pembinaan kepada masyarakat dalam rangka konsumsi pagan yang beragam bergizi seimbang dan aman (B2SA).
2. Pada beberapa indikator kinerja yang realisasinya tidak mencapai target, seperti pada indikator pencapaian peningkatan Ketersediaan Bahan Pangan Asal Hewan dan yang lainnya, diperlukan penambahan program dan kegiatan yang lebih rinci mengarah kepada target capaian yang ingin diperoleh.

3. Indikator pada bidang pertanian dapat mengaplikasikan langkah-langkah inovasi sebagai berikut ;
a. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari serta usaha pertanian skala rumah tangga dapat membantu peningkatan kesejahteraan petani dan peningkatan produksi hasil pertanian;
b. Intensifikasi lahan untuk pemanfaatan lahan sempit dan terbatas guna meningkatkan produksi hasil pertanian serta mengatasi masalah penurunan luasan lahan pertanian;
c. Penggunaan bibit padi unggul dan tehnik budidaya yang tepat untuk menghasilkan produktivitas padi yang maksimal serta melakukan upaya peningkatan IP (indeks pertanaman),
d. Melakukan diversifikasi produk olahan lidah buaya dengan melakukan inovasi pembuatan minuman juice lidah buaya.
4. Untuk indikator bidang perikanan, dapat dilakukan inovasi lainnya seperti :
a. Peningkatan mutu pakan ikan 
b. budidaya dari pakan alami untuk meningkatkan produksi;
c. Penerapan inovasi teknologi untuk meningkatkan produksi budidaya ikan.





Lampiran 1

                            BOBOT MASING-MASING KELOMPOK PANGAN

	No.
	Bobot Masing-masing Kelompok Pangan
	Target
	Realisasi

	1.
	Padi
	25,0
	25,0

	2.
	Umbi-umbian
	1,2
	0,8

	3.
	Pangan Hewani
	22,0
	24,0

	4.
	Minyak dan lemak
	4,50
	5,0

	5.
	Buah/biji berminyak
	0,30
	0,2

	6.
	Kacang-kacangan
	5,0
	4,1

	7.
	Gula
	2,0
	1,9

	8.
	Sayur dan buah
	25,0
	16,6
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